BERITA NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

No.3, 2010

PERATURAN MENTERI KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

Mengingat

NOMOR P.02/Menhut-11/2010
TENTANG
SISTEM INFORMASI KEHUTANAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

a

1.

bahwa berdasarkan Pasal 14, Peraturan Pemerintah Nomor
44 Tahun 2004 tentang Perencanaan Kehutanan, Sistem
Informasi Kehutanan disusun secara berjenjang yang
meliputi nasional, provins, kabupaten/kota dan unit
pengelolaan;

bahwa berdasarkan Pasal 9, Peraturan Pemerintah Nomor
38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan
antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan
Pemerintahan Daerah  Kabupaten/Kota, Pemerintah
menetapkan norma, standar, prosedur dan kriteria sistem
informas kehutanan (numerik dan spasial);

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Kehutanan tentang Sistem Informasi Kehutanan.

Undang - Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 167, Tambahan Lembaran Negara Republik
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Indonesia Nomor 3888), sebaga mana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1
Tahun 2004 tentang Perubahan atas Undang-undang
Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan menjadi
Undang-undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4412);

. Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4417), yang telah diubah beberapa kali.
terakhir dengan Undang-undang Nomor 12 Tahun 2008
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
50, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4844),

. Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2004 tentang

Perencanaan Kehutanan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 146, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4452);

. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2007 tentang Tata

Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan, serta
Pemanfaatan Hutan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4696), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pmerintah Nomor 3 Tahun 2008
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4814),

. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang

Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Proving dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

. Peraturan Presiden Nomor 85 Tahun 2007 tentang Jaringan

Data Spasial Nasiondl;
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7. Keputusan Presiden Nomor 84/P Tahun 2009 tentang
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu Il;

8. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisas Kementerian Negara;

9. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang K ebijakan
dan Strategi Nasional Pengembangan E-Government;

10.Peraturan Menteri Kehutanan No. P.13/Menhut-11/2005
tentang Organisas dan tata kerja Departemen Kehutanan
yang telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Menteri Kehutanan Nomor P.64/Menhut-11/2008.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN MENTERI KEHUTANAN REPUBLIK

INDONESIA TENTANG SISTEM INFORMASI
KEHUTANAN.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Bagian Kesatu
Pengertian
Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan :

1.

2.

Standar adalah acuan yang dipakai sebagal patokan dalam penyelenggaraan
sistem Informas kehutanan pada tingkat provins dan kabupaten/kota.

Prosedur adalah metode atau tata cara untuk penyelenggaraan sistem
informas kehutanan padatingkat provinsi dan kabupaten/kota.

Kriteria adalah ukuran yang dipergunakan menjadi dasar dalam
penyelenggaraan sistem informas kehutanan pada tingkat provins dan
kabupaten/kota.

Data adalah gambaran dari sekumpulan fakta, konsep atau instruksi yang
tersusun dalam suatu cara atau bentuk yang formal sehingga sesual untuk
komunikasi, interpretas atau pemrosesan secara manual atau otomasi.

Data digital adalah data yang telah diubah dalam bentuk atau format yang
dapat dibaca oleh perangkat elektronik.
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1.

Data spasial adalah data hasil pengukuran, pencatatan dan pencitraan
terhadap suatu unsur keruangan yang berada di bawah, pada atau di atas
permukaan bumi dengan poisisi keberadaannya mengacu pada sistem
koordinat nasional.

Data numerik adalah data yang merupakan atribut dari data spasial atau
data lain yang tidak terkait dengan aspek keruangan.

8. Basis data adalah Koleks dari sekumpulan data yang berhubungan atau

terkait satu sama lain, dissmpan dan dikontrol bersama dengan suatu
skema atau aturan yang spesifik sesual dengan struktur yang dibuat.

9. Sistem Informasi Kehutanan adalah kegiatan pengelolaan data kehutanan

10.

11.

12.
13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

yang meliputi kegiatan pengumpulan, pengolahan dan penyajian serta tata
caranya secaradigital.

Teknologi Informasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkan,
menyigpkan, menyimpan, memproses, mengumumkan, menganalisis
dan/atau menyebarkan informas.

Rancangan Umum Sistem Informasi Kehutanan adalah Rancangan sistem
informasi kehutanan yang bersifat makro dan menyeluruh dan menjadi
acuan dalam penyusunan rancangan sistem informasi kehutanan yang lebih
detail.

Perangkat keras adalah perangkat fissk komputer beserta kelengkapannya.

Perangkat lunak adalah program yang berfungsi untuk mengendalikan kerja
komputer dalam memproses data.

Perangkat lunak tidak berlisensi / bersifat terbuka (open source software)
adalah perangkat lunak yang dikembangkan dengan source code yang
terbuka.

Aplikass Khusus adalah perangkat lunak (program komputer) yang
dikembangkan untuk kepentingan internal dan disesuaikan dengan sistem
yang telah ada.

Monitoring adalah kegiatan pemantauan untuk mengetahui sgjauh mana
pencapal an penyelenggaraan sistem informasi kehutanan.

Evaluas adalah kegiatan penilaian terhadap penyelenggaraan sistem
informas kehutanan.

Kesatuan Pengelolaan Hutan adalah Unit pengelolaan hutan terkecil yang
dapat dikelola secara efisien dan lestari.

Menteri adalah menteri yang diserahi tugas dan bertanggungjawab di
bidang kehutanan.


http://www.djpp.depkumham.go.id

5 2010, No.3

Bagian Kedua
Maksud dan Tujuan
Pasal 2

(1) Maksud penetapan sistem informas kehutanan adalah sebaga acuan
dalam penyelenggaraan sistem informasi kehutanan di tingkat nasiona
serta sebagai horma, standar, prosedur dan kriteria dalam penyelenggaraan
sistem informasi kehutanan di tingkat provinsi dan kabupaten/kota.

(2) Tujuan penetapan sistem informasi kehutanan adalah terlaksananya
penyelenggaraan sistem informasi kehutanan secara terkoordinasi dan
terintegrasi sebagai pendukung dalam proses pengambilan keputusan serta
peningkatan pelayanan bagi publik dan dunia usaha di tingkat nasional,
provinsi, kabupaten/kota serta unit pengelolaan/kesatuan pengelolaan

hutan.
BAB lI
RUANG LINGKUP SISTEM INFORMASI KEHUTANAN
Pasal 3

Ruang lingkup Sistem Informasi Kehutanan meliputi :

a. Jenis data kehutanan, Prosedur Pengelolaan Data Kehutanan serta Informas
Kehutanan.

b. Dukungan Sumberdaya Manusia dan Teknologi Informasi.

c. Penyelenggaraan Sistem Informasi Kehutanan pada tingkat Nasional,
Provinsi, Kabupaten/Kota dan Unit Pengelolaan/Kesatuan Pengelolaan
Hutan (KPH)

BAB Il
DATA KEHUTANAN
Bagian Kesatu
Jenis Data K ehutanan yang diperlukan
Pasal 4

Jenis data kehutanan yang diperlukan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
huruf a, dalam penyelenggaraan sistem informasi kehutanan meliputi data:

a. Kawasan dan potens hutan;
b. Industri kehutanan;
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c. Perdagangan hasil hutan;
d. Rehabilitasi lahan kritis;
e. Pemberdayaan masyarakat; dan
f. Tata kelola kehutanan.
Bagian Kedua
Data Kawasan dan Potensi Hutan
Pasal 5
Data kawasan dan potensi Hutan antara lain meliputi :
a. Luas kawasan hutan dan perairan;
b. Tata batas kawasan hutan;
Luas kawasan hutan yang telah ditetapkan;
Luas dan letak perubahan fungs dan peruntukan kawasan hutan;
Luas dan letak kesatuan pengelolaan hutan;
Potens hasil hutan kayu;
Potens hasil hutan bukan kayu;

S@ ™+ o a0

Luas areal yang tertutup dan tidak tertutup hutan;

. Luas dan letak areal penggunaan kawasan hutan;
J. Jenisfloradan faunayang dilindungi;
k. Gangguan keamanan hutan;
|. Lokasi dan luas areal kebakaran hutan; dan
m. Perlindungan hutan.
Bagian Ketiga
Data Industri Kehutanan
Pasal 6

Dataindustri kehutanan antaralain meliputi :
a. Jumlah dan luas ijin usaha pemanfaatan hasil hutan kayu;
b. Jumlah dan luas ijin usaha pemanfaatan hasil hutan bukan kayu;

c. Jumlah dan luasijin usaha pemanfaatan jasa lingkungan dan wisata alam;
d. Jumlah ijin pengusahaan tumbuhan dan satwaliar;
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e. Produks kayu bulat dan kayu olahan;
a. Produks hasil hutan bukan kayu;
b. Pelaksanaan sistem silvikultur intensif;
f. Jumlah dan kapasitas industri primer kehutanan; dan
g. Sertifikasi pengelolaan hutan.
Bagian Keempat
Data Perdagangan Hasil Hutan
Pasal 7
Data perdagangan hasil hutan antara lain meliputi :
a. Volume dan nilai ekspor hasil hutan kayu dan bukan kayu;
b. Volume dan nilai impor kayu bulat dan kayu olahan;
c. Nilai perdagangan tumbuhan dan satwa liar;
d. Potens penyerapan dan perdagangan karbon;
e. Nila PNBP dari penggunaan kawasan hutan; dan
f. Kontribus sektor kehutanan terhadap Produk Domestik Bruto.
Bagian Kelima
Data Rehabilitas Lahan Kritis
Pasal 8
Datarehabilitas l1ahan kritis antaralain meliputi :
a. Lokas dan luas lahan kritis berdasarkan DAS;
b. Lau deforestas dan degradas;
c. Hasil kegiatan rehablitas hutan dan lahan;
d. Luasdan lokas kegiatan reklamas kawasan hutan; dan
e. Pengembangan kegiatan perbenihan.
Bagian Keenam
Data Pemberdayaan Masyarakat
Pasal 9

Data pemberdayaan masyarakat antara lain melipuiti :
a. Lokas dan luas hutan desa;

b. Jumlah, letak dan luas areal hutan tanaman rakyat;
c. Letak dan luas areal hutan rakyat;

2010, No.3
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Letak dan luas areal hutan kemasyarakatan;,
Pengelolaan Hutan Bersama masyarakat (PHBM));,
Pembangunan masyarakat desa hutan (PMDH);
Peningkatan ekonomi masyarakat di sekitar kawasan konservasi; dan
Peningkatan usaha masyarakat di sekitar hutan produksi.
Bagian Ketujuh
Data Tata kelola Kehutanan
Pasal 10
Data tata kelola kehutanan antara lain meliputi:
a. Jumlah dan sebaran PNS instansi kehutanan;
b. Alokas dan realisasi anggaran;
c. Saranadan prasaranainstans kehutanan,
d. Realisasi audit reguler dan khusus,
e. Penyuluhan kehutanan; dan
f. Teknologi produk dan informasi ilmiah.
Bagian Kedelapan
Sifat, tipe, format dan skala
Pasal 11

(1) Datadaninformas kehutanan bersifat lengkap, akurat dan terkini.
(2) Tipedaadaninformas kehutanan terdiri dari data pasia dan data numerik.
(3) Format datadaninformas kehutanan terdiri dari datadigita dan nondigita.

(4) Dataspasia tingkat nasional berskalaminimal 1 : 250.000, tingkat provins
berskala minimal 1 : 100.000 serta tingkat kabupaten/kota dan kesatuan
pengelolaan hutan berskala minimal 1 : 50.000.

BAB IV
PROSEDUR PENGELOLAAN DATA KEHUTANAN

Pasal 12

(1) Organisas Pengelola basis data dan informasi kehutanan terdiri dari :
Instansi pemerintah, pemerintah daerah provins dan kabupaten/kota yang
mengurusi kehutanan serta kesatuan pengelolaan hutan.

SQ@ "o Qo
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Pengelolaan data dilakukan secara terintegrasi dan mencakup
pengumpulan, pengolahan, analisis, penyimpanan/pemeliharan,
pemutakhiran dan penyajian.

Pengumpulan data dilaksanakan melaui kegiatan : survey, pendlitian,
dokumen administras kehutanan, pemanfaatan teknologi dan sumber lain
yang dapat dipertanggungjawabkan.

Proses pengolahan dan analisis data dilakukan secara digital dan/atau

manual sesual ketersediaan data, kemajuan teknologi serta kebutuhan
Informasi.

(5) Penyimpanan/pemeliharaan data pada media elektronik (digital) dan/atau

(6)
(7)
(8)

(9)

(1)
(2)

tercetak.
Pemutakhiran data dilakukan setigp ada data baru.
Penyajian data dilakukan melalui media elektronik dan/atau cetak.

Pengguna data dan informasi kehutanan meliputi : instansi pemerintah dan
pemerintah daerah, lembaga legidatif dan yudikatif, dunia usaha serta
masyarakat |uas.

Format penyediaan data adalah sebagaimana tercantum dalam lampiran |,
I1, Il dan IV peraturanini.

BAB V
INFORMASI KEHUTANAN
Pasal 13

Jenis informasi kehutanan diperoleh dari pengolahan dan analisis data
kehutanan sesual dengan kebutuhannya.

Jenis Informas kehutanan antara lain meliputi : Potenss dan Kondis
sumberdaya hutan, Hasll-hasil pencapaian target pembangunan kehutanan
sertaInformasi lain sesuai kebutuhan.

BAB VI

DUKUNGAN SUMBER DAYA MANUSIA DAN TEKNOLOGI
INFORMASI

Bagian Kesatu
Sumberdaya Manusia
Pasal 14

Pengelolaan sistem informas kehutanan dilaksanakan oleh sumber daya
manusia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b, sesuai dengan standar
kompetens yang dibutuhkan dan dalam jumlah yang memadai.
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Pasal 5

(1) Sumber daya manusia yang mengelola Sistem Informasi Kehutanan harus
memiliki standar kompetensi antara lain: analis sistem, pembuat program,
pengelola basis data, pengelola jaringan, ahli keamanan sistem dan
operator.

(2) Jumlah sumber daya manusia disesuaikan dengan kebutuhan.

(3) Pengembangan sumber daya manusia dilaksanakan melalui pendidikan dan
pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan di bidang
teknologi informasi.

Bagian Kedua
Teknologi Informasi
Pasal 16

(1) Teknologi Informas terdiri dari perangkat lunak, perangkat keras dan
Infrastruktur jaringan komputer.

(2) Teknologi informasi dikelola untuk mendukung pengelolaan data dan
informas kehutanan secara efisien dan efektif.

(3) Pengelolaan teknologi informas meliputi :
a. ldentifikasi kebutuhan.

b. Pengadaan Sistem operas dan aplikasi umum berlisens atau bersifat
terbuka, aplikas khusus serta perangkat keras yang dapat diintegrasikan
dengan perangkat lain,

c. Pemeliharaan terhadap gangguan perangkat lunak serta kerusakan
perangkat keras dan jaringan komputer.

d. Pengembangan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan teknologi
Informasi.

e. Pembuatan dokumentasi pengelolaan
BAB VII
PENY ELENGGARAAN SISTEM INFORMASI KEHUTANAN
Pasal 17

Penyelenggaraan sistem informasi kehutanan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 huruf c, dilaksanakan secara berjenjang sebagai berikut :

a. Tingkat nasional;

b. Tingkat provinsi;

c. Tingkat kabupaten/kota; dan

d. Tingkat unit pengel olaan/kesatuan pengelolaan hutan (KPH).
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Pasal 18
Penyelenggaraan sistem informasi kehutanan melipuiti :

a. Penyusunan rancangan umum (grand design) pada tingkat nasional dan
rancangan teknis pada tingkat provinsi, kabupaten/kota dan kesatuan
pengelolaan hutan;

b. Pengembangan basis data (spasial dan numerik) kehutanan;

c. Pengembangan sumber daya manusia di bidang sistem informasi kehutanan
sesual kebutuhan dan kemajuan teknologi informasi;

d. Pengelolaan perangkat lunak, perangkat keras serta infrastruktur jaringan
komputer;

e. Penentuan transparansi datadan informasi kehutanan;

f. Pengaturan prosedur untuk peningkatan pelayanan bagi instans pemerintah,
publik dan dunia usaha secara nasional yang dilaksanakan secara digitdl,;

g. Pengaturan pengintegrasian tingkat nasional, provins, kabupaten/kota dan
kesatuan pengel olaan hutan;

h. Pengaturan tata waktu penyampaian data/informasi sebagai berikut :

1) Kepala kesatuan pengelolaan hutan menyampaikan datalinformasi kepada
kepala instans kehutanan tingkat kabupaten/kota paling lambat bulan
Maret tahun berikutnya.

2) Kepaa instansi kehutanan kabupaten/kota menyampaikan data/informasi
kepada kepala instans kehutanan provinsi paling lambat bulan April
tahun berikutnya.

3) Kepaainstnas kehutanan provinsi menyampaikan data/informas kepada
menteri kehutanan paling lambat bulan Mei tahun berikutnya.

4) Menteri kehutanan menyusun data/informas kehutanan tingkat nasional
paling lambat bulan Juli tahun berkutnya.

I. Pelaksanaan kegiatan pembinaan, monitoring dan evaluasi secara berjenjang;
dan

J. Pengaturan alokasi anggaran padatiap tingkatan.
Pasal 19
Penyelenggara sistem informas kehutanan adalah sebagai berikut :
a. Menteri menyelenggarakan sistem informasi kehutanan tingkat nasional.
b. Gubernur menyelenggarakan sistem informasi kehutanan tingkat provins.
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c. Bupati/Walikota menyelenggarakan sistem informasi kehutanan tingkat
kabupaten/kota.

d. Kepaa unit pengelolaan/kesatuan  pengelolaan hutan  (KPH)
menyelenggarakan sistem informasi kehutanan tingkat unit pengelolaan/
kesatuan pengel olaan hutan (KPH).

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 20
Peraturan Menteri Kehutanan ini mulai berlaku padatanggal diundangkan.

Agar setigp orang mengetahuinya, Peraturan Menteri Kehutanan ini
diundangkan dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 5 Januari 2010

MENTERI KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA,

ZULKIFLI HASAN

Diundangkan di Jakarta
padatanggal 5 Januari 2010

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

PATRIALISAKBAR
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LAMPIRAN PERATURAN MENTERI KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR  : P.O2/MENHUT-I1/2010
TANGGAL : 5 Januari 2010

PETUNJUK TEKNIS
PENGGUNAANAN DANA ALOKASI KHUSUS (DAK) BIDANG KEHUTANAN
TAHUN ANGGARAN 2010

|. PENDAHULUAN

Lahan kritis di Indonesia baik di dalam dan di luar kawasan hutan yang
prioritas untuk segeradirehabilitas seluas 30,1 juta ha. Untuk memperkecil
luas lahan kritis tersebut dilakukan melalui berbagai upaya, antara lain
melalui Gerakan Nasional Rehabilitas Hutan dan Lahan (GERHAN),
Gerakan Penanaman Nasional (Gerakan Penananaman 100 Juta Pohon,
One Man One Tree dan sebagainya), serta kegiatan Rehabilitas Hutan dan
Lahan melalui DAK Bidang Kehutanan yang dimulai sgak tahun 2008.
Upaya Rehabilitass Hutan dan Lahan melaui Gerhan baru mampu
menanam seluas 2.397.635 ha, DAK Bidang Kehutanan selama 2 tahun
diprediks mampu menanam 30.000 — 35.000 ha. Oleh karena itu semua
upaya tersebut harus terus menerus dilakukan mengingat lahan kritis yang
belum tertangani masih cukup luas.

Berdasarkan uraian di atas Departemen Kehutanan menempatkan
Rehabilitass Hutan dan Lahan menjadi salah satu kebijakan prioritas
nasional. Kebijakan tersebut sangat relevan untuk menjawab permasalahan
yang dihadapi oleh Daerah (Kabupaten/Kota/Proving) terkait dengan
semakin terdegradasinya lingkungan, termasuk kerusakan hutan dan lahan.
Berkurangnya kualitas lingkungan dapat menimbulkan bencana banjir,
tanah longsor, tingkat abrasi yang tinggi sertaintrus alir laut.

Disamping itu intensitas gangguan keamanan hutan termasuk pada hutan
produksi, hutan lindung, dan Taman Hutan Raya sampai saat ini masih
terus berlangsung. Untuk itu perlu dilakukan upaya-upaya nyata antaralain
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menyediakan sarana prasarana pengamanan hutan. Dengan demikian
diharapkan sarana prasarana pengamanan hutan apabila terpenuhi bukan
lagi menjadi hambatan dalam menanggulangi gangguan keamanan hutan.

TUJUAN DAN ARAH PEMANFAATAN

Tujuan penggunaan Dana Alokas Khusus (DAK) Bidang Kehutanan
Tahun Anggaran 2010 adalah untuk Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL)
dalam rangka meningkatkan fungsi dan daya dukung Daerah Aliran Sungai
(DAYS) untuk pengendalian terhadap bencana alam, banjir, kekeringan dan
tanah longsor, serta meningkatkan fungs hutan gambut/rawa serta
mangrove/pantal untuk mengurangi dampak bencanadi pesisir seperti
tsunami, abrasi dan intrusi air laut.

Kegiatan Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) yang dapat dilaksanakan
dengan DAK bidang Kehutanan adalah rehabilitasi di dalam kawasan hutan
lindung, Taman Hutan Raya, rehabilitas di luar kawasan hutan termasuk
hutan kota, hutan rakyat dan penghijauan lingkungan serta rehabilitas
rawa, gambut, dan mangrove/pantal baik secara bersama-sama ataupun
secara sendiri-sendiri.

KEGIATAN DAN CAPAIAN SASARAN

Kegiatan DAK Bidang Kehutanan perlu memprioritaskan upaya
pemberdayaan masyarakat. Kegiatan RHL dimulai dari penyusunan
perencanaan RHL, persigpan lgpangan, penanaman dan pemeliharaan
tanaman serta kegiatan penunjang. Dalam penyusunan perencanaan RHL,
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) penerima DAK Bidang Kehutanan
wajib berkoordinasi dengan Dinas Kehutanan Proving dan Bala
Pengelolaan DAS setempat.

Dana Alokasi Khusus bidang Kehutanan selain untuk kegiatan RHL, juga
digunakan untuk kegiatan pengamanan hutan meliputi pengadaan sarana
dan prasarana pengamanan hutan dan kegiatan penyuluhan yang berupa
pengadaan sarana prasarana penyuluhan kehutanan.

. PERSYARATAN TEKNIS PELAKSANAAN KEGIATAN

4.1. Pengertian

Dalam Petunjuk Teknis Penggunaan DAK Bidang Kehutanan Tahun
2010 ini, yang dimaksud dengan:
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Daerah Aliran Sungal (DAS) Prioritas adalah Daerah Aliran
Sungal yang karena kondisinya baik dalam hal adanya degradasi
kawasan hutan dan lahan maupun kepentingan lingkungan dan
masyarakat, perlu mendapat penanganan yang segera berupa
rehabilitasi hutan dan lahan (RHL);

Lahan kritis adalah Lahan tidak produktif dan tidak berfungsi
lagi sebagai media pengatur tata air dan perlindungan tanah,
dengan kriteria penutupan vegetasi kurang dari 25 % dan ada
ggalaeros permukaan dan parit;

Hutan rawang adalah areal dalam kawasan hutan yang tidak
produktif yang ditandai dengan potens pohon niagawi kurang
dari 20 m3/ha;

Rehabilitas hutan dan lahan (RHL) adalah upaya untuk
memulihkan, mempertahankan dan meningkatkan fungsi hutan
dan lahan sehingga daya dukung, produktifitas dan peranannya
dalam mendukung sistem penyangga kehidupan tetap terjaga;

Reboisas adalah upaya pembuatan tanaman jenis pohon hutan
pada kawasan hutan rusak yang berupa lahan kosong/terbuka,
aang-alang atau semak belukar dan hutan rawang untuk
mengembalikan fungs hutan;

Penanaman pengkayaan reboisas adalah kegiatan penambahan
anakan pohon pada areal hutan rawang yang memiliki tegakan
berupa anakan, pancang, tiang dan pohon 500 — 700 batang/ha,
dengan maksud untuk meningkatkan nilai tegakan hutan bak
kualitas maupun kuantitas sesual fungsinya;

Penghijauan adalah kegiatan RHL yang dilaksanakan diluar
kawasan hutan;

Penghijauan lingkungan adalah usaha untuk menghijaukan lahan
dengan melaksanakan penanaman di taman, jalur hijau, halaman
tempat ibadah, perkantoran, sekolah, pemukiman, sempadan
sungai;

Hutan lindung adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi
pokok sebagal perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk
mengatur tata ar, mencegah banjir, mengendalikan eros,
mencegah intrusi air laut, dan memelihara kesuburan tanah.
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Taman Hutan Raya (Tahura) adalah kawasan pelestarian alam
untuk tujuan koleks tumbuhan dan atau satwa yang alami atau
bukan alami, jenis asli atau bukan jenis asli yang dimanfaatkan
bagi kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan,
penunjang budidaya tumbuhan dan atau satwa, budaya,
pariwisata dan rekreas.

Hutan rakyat adalah hutan yang tumbuh di atas tanah yang
dibebani hak milik maupun hak lainnya di luar kawasan hutan
dengan ketentuan luas minima 0,25 ha, penutupan tajuk
tanaman kayu-kayuan dan tanaman lainnya lebih dari 50 %;

Penanaman pengkayaan hutan rakyat adalah kegiatan
penambahan anakan pohon pada lahan yang memiliki tegakan
berupa anakan, pancang, tiang dan poles 200-250 batang/ha,
dengan maksud untuk meningkatkan nila tegakannya baik
kualitas maupun kuantitas sesual fungsinya;

Pemeliharaan tanaman adalah perlakuan terhadap tanaman dan
lingkungannya dalam luasan dan kurun waktu tertentu agar
tanaman tumbuh sehat dan berkualitas sesuai dengan standar
hasil yang ditentukan;

Konservas tanah adalah upaya penempatan setiap bidang lahan
pada penggunaan (secara Vegetatif dan/atau civil technic) yang
sesual dengan kemampuan lahan  tersebut dan
memperlakukannya sesuai dengan syarat-syarat yang diperlukan
agar tidak terjadi kerusakan tanah sehingga dapat mendukung
kehidupan secara lestari;

Hutan mangrove adalah suatu formas pohon-pohon yang
tumbuh pada tanah aluvia di daerah panta dan sekitar muara
sunga yang dipengaruhi pasang surut air laut dan dicirikan oleh
keberadaan jenis-jenis Avicenia spp. (Api-api), Soneratia spp.
(Pedada), Rhizopora spp. (bakau), Bruguiera spp. (Tanjang)
Lumnitzera excoecaria (Tarumtum), Xylocarpus spp (Nyirih),
Anisoptera dan Nypa fructicans (Nipah);

Rehabilitasi hutan mangrove adalah upaya mengembalikan
fungs hutan mangrove yang mengalami degradasi, kepada
kondis yang dianggap baik dan mampu mengemban fungsi
ekologis dan ekonomis;
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Hutan pantai adalah suatu formasi pohon-pohon yang tumbuh
ditepi pantai dan berada diatas garis pasang tertinggi. Jenis-jenis
pohonnya antara lain : Casuarina eguisetifolia (Cemara laut),
Teminalia catappa (Ketapang), Hibiscus filiaccus (Waru), Cocos
nucifera (Kelgpa) dan Arthocarpus altilis (Nangka/cempedak;

Hutan gambut adalah suatu formasi pohon-pohon yang tumbuh
pada kawasan yang unsur pembentuk tanahnya sebagian besar
berupa sisa-sisa bahan organik yang tertimbun dalam waktu
yang lama. Jenis-jenis pohonnya antaralain : Ramin (Gonystylus
bancanus), Suntai (Palaquium burckii), Semarum (Palaquium
microphyllum), Terentang (Camnosperma auriculata), dan
Meranti Rawa (Shorea spp.).

Rehabilitasi hutan pantai adalah upaya mengembalikan fungsi
hutan pantai yang mengalami degredasi, kepada kondisi yang
dianggap baik dan mampu mengemban fungsi ekologis dan
ekonomis;

Penyuluhan Kehutanan adalah proses pemberdayaan masyarakat
dalam pengembangan pengetahuan dan sikap perilaku
masyarakat sehingga menjadi tahu, mau dan mampu melakukan
usaha kehutanan untuk meningkatkan pendapatan dan
kesg ahteraan serta mempunyai kepedulian dan partisipas aktif
dadam pelestarian hutan dan lingkungan (Kepmenhut
132/Menhut-11/2004).

Pendamping adalah seorang atau sekelompok orang yang dalam
wadah organisasi atau instans terkait dengan pendampingan
serta bergerak di  Bidang Kehutanan dan melakukan
pendampingan di tengah-tengah masyarakat (Permenhut
P.03/Menhut-V/2004)

Sarana prasarana penyuluhan adalah alat atau perlengkapan yang
dibutuhkan untuk kelancaran operasional penyuluh atau
penyuluhan.

Pengelolaan hutan adalah segala upaya yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasan
dan pengendalian dalam rangka mengoptimalkan fungs
pengembangan manfaat hutan dengan tetap menjaga
kelestaraiannya.
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4.2. Pemanfaatan DAK Bidang Kehutanan

Pemanfaatan DAK Bidang K ehutanan tahun 2010 digunakan untuk
membiayal salah satu atau lebih kegiatan sbb :

42.1.
4.2.2.

4.2.3.
424,
4.2.5.

421

Rehabilitasi lahan kritis DAS
Rehabilitasi Hutan Rawa, Gambut, Mangrove dan Pantai

Pengembangan Sarana dan Prasarana Penyuluhan K ehutanan
Pengembangan Sarana dan Prasarana Pengamanan Hutan

Pengembangan Sarana dan Prasarana Pengelolaan Taman
Hutan Raya

(Tahura)
Rehabilitasi 1ahan kritis DAS
4.2.1.1. Persyaratan Teknis

Peningkatan fungsi DAS prioritas dilaksanakan melalui upaya
Rehabilitasi Hutan dan Lahan meliputi kegiatan reboisas dan
pengkayaan vegetatif, penghijauan dan pengkayaan hutan
rakyat, dan konservas tanah dan air, serta pengel olaan
Tahura dengan mengacu pada Permenhut No. P70/Menhut-
11/2008 tentang Pedoman Teknis Rehabilitasi Hutan dan
Lahan.

Jenis tanaman yang digunakan adalah tanaman kayu-kayuan
dan Multi Purpose Tree Species (MPTS) yang dapat

berfungs untuk mengembalikan kesuburan tanah, jenis pohon
setempat / lokal disesuaikan dengan habitatnya dan jenis yang
disukai oleh masyarakat.

4.2.1. 2. Rincian kegiatan-kegiatan
Kegiatan rehabilitasi 1ahan kritis DAS berupa:

. Reboisas dan pengayaan vegetatif

1. Sasaran lokas

a. Kawasan hutan lindung yang terdegradas ;
b. Taman Hutan Raya (Tahura)

2. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan berupa satu paket
pekerjaan yang meliputi penyediaan bibit, penanaman dan
pemeliharaan tanaman tahun berjalan;
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3. Penyediaan bibit terdiri dari jenis kayu-kayuan seperti :
Jati, Mahoni, Sengon, Gmelina, Suren, Sungkai, Meranti,
Agathis dan jenis kayu lainnya. Sedangkan Jenis MPTS
seperti : Karet, Kenari, Kemiri, Durian, Mangga, Petai,
Alpokat, Jambu Mete dan jenis tanaman MPTS lainnya.
Sedangkan jarak tanam yang dikembangkan bervarias
sesual dengan kondisi lapangan, misalnya : 5m x 5m; 5m x
2,5m; 3m x 3m; 3m x 2m; dan lainnya.

4. Kegiatan reboisasi dan pengayaan ini dipetakan pada peta
dengan skala 1 : 5.000 atau 1 : 10.000.

5. Kegiatan dilaksanakan dengan sistem kontraktual oleh
penyedia barang/jasa pembuatan tanaman atau swakelola,
dengan masa kegiatan dalam satu tahun anggaran 2010.

B. Penghijauan.
Kegiatan penghijauan terdiri dari : a. pembangunan hutan
rakyat dan pengayaan vegetatif ; b. pembangunan dan/atau
pengel olaan hutan kota dan c. penghijauan lingkungan.
1. Pengembangan hutan rakyat dan pengkayaan vegetatif
a. Sasaran lokas

1) Tanah milik rakyat, yang menurut kesesuaian
lahan dan pertimbangan ekonomis lebih sesual
untuk hutan rakyat;

2) Tanah milik rakyat yang terlantar dan berada
di bagian hulu sungai;

3) Tanah desa, tanah marga/adat, tanah negara
bebas serta tanah lainnya yang terlantar dan
bukan kawasan hutan negarg;

4) Tanah milik rakyat/tanah desa/tanah lainnya
yang sudah ada tanaman kayu-kayuan tetapi
masih perlu dilakukan pengkayaan tanaman.

b. Kegiatan dilaksanakan dengan tahapan persiapan
lapangan, penyediaan bibit, pembuatan tanaman
dan pemeliharaan tanaman tahun berjaan;

c. Penyediaan bibit terdiri dari jenis kayu-kayuan
seperti . Jati, Mahoni, Sengon, Gmelina, Suren,
Sungkai, Meranti, Agathis dan jenis kayu lainnya.
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Sedangkan Jenis MPTS seperti : Karet, Kenari,
Kemiri, Durian, Mangga, Petai, Alpokat, Jambu
Mete dan jenis tanaman MPTS lainnya. Sedangkan
jarak tanam yang dikembangkan bervariasi sesuai
dengan kondis Iapangan.

d. Kegiatan penghijauan ini dipetakan pada peta
dengan skala 1 : 5.000 atau 1 : 10.000.

e. Pelaksanaan kegiatan secara swakelola melalui
Surat Perjanjian Kerja Sama (SPKS) dengan
kelompok tani sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dengan masa kegiatan
selama satu tahun anggaran 2010;

f. Untuk penyediaan bibit dilakukan melalui
pengadaan bibit oleh penyedia barang secara
kontraktual atau swakelola dalam satu tahun
anggaran 2010 dengan semaksimal mungkin
memberdayakan Kebun Bibit Desa (KBD).

2. Pembangunan dan/atau pengeloaan hutan kota
a. Sasaran lokasi kegiatan adalah hamparan lahan kosong di

dalam wilayah perkotaan baik pada tanah Negara maupun
tanah hak, yang ditetapkan sebagai hutan kota oleh pejabat
yang berwenang sesuai dengan persyaratan yang diatur
dalam Peraturan Pemerintah No. 63 tahun 2001 tentang
hutan kota.

. Pembangunan dan/atau  pengelolaan  hutan  kota

dimaksudkan sebaga upaya untuk perbaikan lingkungan
perkotaan dengan tujuan untuk mewujudkan lingkungan
hidup wilayah perkotaan yang sehat, rapi, dan indah dalam
suatu hamparan tertentu sehingga mampu memperbaiki
dan menjaga iklim mikro, estetika, resgpan ar serta
keseimbangan lingkungan perkotaan;

. Pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan secara swakelola

atau kontraktual;

. Penyediaan bibit dilakukan melalui pengadaan bibit oleh

penyedia barang secara kontraktual atau swakelola dalam
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satu tahun anggaran 2010 dengan semaksima mungkin
memberdayakan Kebun Bibit Desa (KBD).

Penghijauan lingkungan

a. Sasaran lokasl kegiatan adalah lahan fasilitas umum dan
fasilitas sosial serta hamparan lahan kosong antara lain
halaman tempat ibadah, perkantoran, sekolah, pemukiman,
sempadan sungai dalam hal ini hanya disediakan bantuan
berupa bibit.

b. Kegiatan dilaksanakan dalam rangka meningkatkan
kualitas lingkungan melalui penanaman pohon jenis kayu
dan jenis pohon serbagunad MPTS.

c. Pelaksanaan kegiatan penanaman secara Sswadaya oleh
masyarakat/pramuka/pel g ar/mahasi swa/LSM/Ormeas,
dengan masa kegiatan satu tahun anggaran 2010.

d. Penyediaan bibit untuk penghijauan lingkungan maks mal
25 % dari anggaran untuk kegiatan vegetatif RHL.

e. Untuk penyediaan bibit dilakukan melalui pengadaan bibit
oleh penyedia barang secara kontraktual atau swakelola
dalam satu tahun anggaran 2010 dengan semaksimal
mungkin memberdayakan Kebun Bibit Desa (KBD).

C. Konsearvas Tanah dan Air (KTA)

1.

Pembuatan bangunan KTA dengan menergpkan teknologi
teknis sipil yang ramah lingkungan dan dapat diterima oleh
masyarakat;

Kegiatan dilaksanakan di wilayah DAS kritis baik di dalam
maupun di luar kawasan hutan;

Bangunan KTA dapat berupa dam pengendali, dam penahan,
pengendali jurang/gully plug, embung air, sumur resapan air,
dan teras. Pembuatan sumur resapan air, lubang biopori dan
teras hanya pada lahan di luar kawasan hutan;

Kegiatan pembuatan bangunan KTA dilaksanakan secara
swakelola melaui SPKS dengan kelompok tani, atau
kontraktual oleh pihak Il yang dillaksanakan dalam satu
tahun anggaran 2010.
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4.2.2 Rehabilitasi Hutan Mangrove dan Hutan Pantai
4.2.2.1 Persyaratan Teknis

Upaya rehabilitasi hutan mangrove dan hutan pantal dimaksudkan
untuk mengurangi dampak bencanadi daerah pesisir yang
dilaksanakan dengan mengacu pada kriteria, pedoman, petunjuk
teknis pelaksanaan kegiatan yang berlaku, khususnya yang
diterbitkan oleh Departemen Kehutanan.

4.2.2.2. Rincian Kegiatan

Penggunaan DAK Bidang Kehutanan untuk peningkatan fungsi
hutan mangrove dan hutan pantai yaitu berupa kegiatan rehabilitas
hutan mangrove dan hutan pantai yang dirinci sebagai berikut :

1. Sasaran lokas kegiatan adalah pada lahan tegakan
mengrove/pantal yang telah terdegradasi dan lahan yang potens
terkena dampak bencana seperti tsunami, abras dan intrus air
laut. Sasaran lokasi dimaksud meliputi :

a. Kawasan panta berhutan bakau atau sempadan pantai pada
kawasan hutan lindung, hutan produks yang tidak dibebani
hak serta tidak dicadangkan/proses perizinan untuk
pembangunan HTI/HTR, serta Taman Hutan Raya (Tahura)
yang dikelola oleh Pemerintah Kabupaten/K ota/Provinsi.

b. Kawasan pantai berhutan bakau baik di dalam maupun di luar
kawasan hutan (minimal 130 kali nilai rata-rata perbedaan air
pasang tertinggi dan terendah diukur dari garis surut terendah
ke arah darat) yang mengalami degradasi/deforestasi atau
dipandang perlu untuk dilakukan pengayaan tanaman.

c. Sempadan pantai baik di luar maupun di dalam kawasan
hutan (minimal 100 meter dari titik pasang tertinggi kea rah
darat) yang telah mengalami degradasi/deforestasi atau
dipandang perlu untuk dilakukan kegiatan pengkayaan
tanaman.

2. Untuk pulau Jawa, lokas kegiatan DAK di dalam kawasan hutan
adalah pada kawasan hutan yang tidak termasuk dalam
pengelolaan Perum Perhutani.

3. Pelaksanaan kegiatan dapat dilaksanakan secara kontraktual
oleh penyedia barang pembuatan tanaman yang dikerjakan
dalam satu tahun anggaran 2010.
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4. Kegiatan di luar kawasan hutan meliputi penyediaan bibit,
penanaman dan pemeliharaan tanaman tahun berjaan.
Pelaksanaan penyediaan bibit dapat dilaksanakan secara
kontraktual maupun melalui pembuatan secara swakelola.

5. Pelaksanaan penanaman dan pemeliharaan tanaman tahun
berjalan dilaksanakan secara swakelola melalui Surat Perjanjian
Kerja Sama (SPKS) dengan kelompok tani hutan/penghijauan
atau nelayan setempat.

4.2.3. Pengembangan Sarana dan Prasarana Penyuluhan Kehutanan

Pengembangan sarana dan prasarana penyuluhan kehutanan berupa
kendaraan bermotor roda dua (4 - 5 unit per Kabupaten/K ota), komputer,
infocus dan lain-lain yang akan digunakan untuk kegiatan penyuluhan
kehutanan serta pengembangan demplot untuk mendukung penyuluhan
kehutanan.

Pengadaan sarana dan prasarana penyuluhan kehutanan tersebut
disesuaikan dengan kebutuhan daerah.

4.2.4. Pengembangan sarana dan prasarana Pengamanan Hutan

Pengembangan sarana dan prasarana pengamanan hutan dilaksanakan
sesual  dengan kebutuhan dan kecukupan anggaran dengan mengacu
standar, pedoman dan petunjuk teknis pelaksanaan kegiatan. Pengadaan
sarana dan prasarana pengamanan hutan berupa, antara lain sepeda motor,
posjaga, GPS, aat komunikas (handy talky) dan lain-lain.

4.2.5. Pengembangan Sarana dan Prasarana Pengelolaan Taman Hutan Raya
(Tahura)

Pengembangan sarana dan prasarana pengelolaan Tahura didalamnya
terdapat kegiatan pengadaan sarana dan prasarana pengamanan hutan dan
fasilitas-fasilitas lain yang diperlukan sesuai kondisi Tahurayang
bersangkutan, antara lain pagar pengamanan, gerbang, pos loket, pusat
informasi, pos jaga, GPS, kendaraan patroli dan lain-lain.

V. DANA PENDAMPING, PENYALURAN DAN PENGGUNAAN
5.1. Dana Pendamping

Sesua dengan Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2005 tentang Dana
Perimbangan pasal 61 ayat 1, pemerintah kabupaten/kota/provins
penerima DAK Bidang Kehutanan waib menyediakan Dana
Pendamping sekurang-kurangnya 10% dari besaran alokasi DAK. Dana
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pendamping menjadi satu kesatuan dengan dana transfer dari pusat dan
digunakan untuk membiayai pelaksanaan kegiatan-kegiatan fisik. Dana
pendamping bersumber dari APBD .

Untuk kegiatan non fissk antara lain untuk perencanaan RHL,
monitoring dan evaluasi, pelaporan, pengawasan dan pengendalian,
ATK, rapat-rapat, dan sebagainya, pemerintah Kabupaten/K ota/Provins
diharapkan dapat mengalokaskan Dana Pendukung diluar dana
pendamping sekitar 8 % atau sesuai kemampuan daerah masing-masing.
Penyusunan perencanaan RHL meliputi Rencana Pengelolaan RHL
(RPRHL) dan Rencana Tahunan RHL (RTnRHL).

5.2.1. Prasyarat.

1. DAK Bidang Kehutanan digunakan untuk kegiatan-kegiatan
di Bidang Kehutanan yang telah menjadi urusan/kewenangan
pemerintah kabupaten/kota dan Proving khususnya dalam
rangka Rehabilitas Hutan dan Lahan (RHL) dan Konservasi
Tanah dan Air (KTA) serta pengelolaan TAHURA, dimana
dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut tidak/belum
mendapat pembiayaan dari dana APBN lainnya (dana tugas
pembantuan, block grant, dil).

2. Areal kerjallokas kegiatan DAK Bidang Kehutanan tidak
tumpang tindih dengan kegiatan serupa lainnya yang
telah/sedang/akan dibiayai dengan dana yang bersumber dari
APBD/APBN dan sumber dana lainnya (pinjaman, hibah luar
negeri, dan dana masyarakat, dil).

3. Proporsi Penggunaan Anggaran :

A. Untuk Kabupaten/Kota

a. Kegiatan peningkatan fungsi DAS dan peningkatan fungs
hutan mangrove dan panta yang dilaksanakan secara
bersama, proporsi alokasi anggarannya minimal 80 % dari
besaran adokas DAK Bidang Kehutanan; dengan
ketentuan untuk kegiatan vegetatif termasuk pemeliharaan
tahun sebelumnya minima 80 % dan untuk KTA/Sipil
Teknis maksma 20% (Khusus untuk Kota pengelola
DAK Bidang Kehutanan maka kegiatan vegetatif termasuk
pemeliharaan tahun sebelumnya minimal 50 % dan untuk
KTA/Sipil Teknis maksmal 50%). Dari kegiatan vegetatif
tersebut untuk pemeliharaan tanaman tahun sebelumnya
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maksimal 15 % dan untuk penyediaan bibit penghijauan
lingkungan maksimal 25 %.

. Kegiatan pemeliharaan tanaman tahun | maksimal 15 %
dari besarnya biaya penanaman sumber dana DAK Bidang
K ehutanan tahun 2009;

. Proporsi anggaran untuk kegiatan pengembangan sarana
dan prasarana penyuluhan kehutanan dialokasikan
maksimal sebesar 10% dari besaran alokasi DAK Bidang
K ehutanan;,

. Proporsi anggaran untuk kegiatan pengembangan sarana
dan prasarana pengamanan kehutanan dialokasikan
maksimal sebesar 10% dari besaran alokasi DAK Bidang
K ehutanan;,

. Untuk kegiatan-kegiatan administras berupa pengelolaan
anggaran, evauas, pelaporan, pengawasan dan
pengendalian dibiayai dari anggaran instans pelaksana
DAK dan instans-instans terkait lainnya dengan sumber
dana di luar DAK Bidang Kehutanan serta di luar dana
pendampingnya. Untuk itu disarankan
kabupaten/kota/provins  menyediakan dana penunjang
untuk kegiatan non fisik tersebut;

. Biaya pembuatan tanaman per Ha dan biaya pembuatan
bangunan KTA/Sipil Teknis per unit mengacu kepada
standar teknis dan harga satuan biaya yang berlaku di
daerah yang bersangkutan.

. Terhadap Kabupaten/Kota penerima DAK Bidang
Kehutanan tahun sebelumnya dan tidak menerima DAK
kehutanan tahun 2010, maka pemerintah Kab/Kota
menyediakan anggaran untuk pemeliharaan  dan
pengamanan RHL tahun sebelumnya.

. Provins

Proporsi penggunaan anggaran adalah sebagai berikut :

a. Kegiatan RHL sebesar minimal 40 % dari anggaran
DAK dengan ketentuan minimal 80 % untuk kegiatan
vegetatif dan maksimal 20 % untuk KTA.

b. Sarana prasarana pengelolaan dan pengamanan Tahura
yang terdiri antaralain pagar pengamanan, gerbang, pos
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loket, pusat informasi, pos jaga, GPS, kendaraan patroli
maksimal sebesar 50 % dari anggaran DAK

Pengadaan sarana dan prasarana pengelolaan dan
pengamanan Tahura tersebut disesuaikan dengan
kebutuhan daerah.

c. Sarana prasarana penyuluhan kehutanan antara lain
sepeda motor, komputer, infocus, demplot, dan alat
peraga lainnya maksimal sebesar 10 % dari anggaran
DAK
Pengadaan sarana dan prasarana penyuluhan kehutanan
tersebut disesuai kan dengan kebutuhan daerah.

5.2.2.Instans Pelaksana

K egiatan-kegiatan yang dibiayai dengan sumber DAK Bidang

K ehutanan diselenggarakan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) yang diserahi tugas dan bertanggung jawab di bidang

K ehutanan.

VI. MONITORING, EVALUASI DAN PELAPORAN

1.

Menteri Kehutanan melakukan pemantauan dan evaluas atas teknis
pelaksanaan kegiatan RHL yang bersumber dari DAK Bidang
K ehutanan.

Kegiatan monitoring dan evaluasi, berupa penilaian tanaman didalam
dan di luar kawasan hutan yang dilaksanakan dalam hampara lahan
dengan satuan luas (ha) dinilal keberhasilannya sesuai dengan ketentuan
teknis yang berlaku.

Dalam melaksanakan pemantauan dan evaluasi termasuk bimbingan
teknis, Menteri Kehutanan dapat mendelegasikan kepada Direktur
Jenderal Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan Sosial sebagal penanggung
jawab program RHL.

Dinas Kehutanan Provinsg melakukan pembinaan dalam pelaksanaan
DAK Bidang Kehutanan di setiap Kab/Kota wilayahnya.

Balai Pengelolaan DAS setempat melakukan pemantauan dan evaluas
teknis dengan sumber anggaran BPDAS.

Apabila ada indikasi penyimpangan teknis pelaksanaan yang berakibat
terjadinya penyimpangan penggunaan anggaran, maka Menteri
Kehutanan menyampaikan informas kepada Menteri Keuangan untuk
mengambil tindakan sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
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7. Satuan Kerja Perangkat Daerah pelaksana DAK Bidang Kehutanan
wajib menyampaikan laporan triwulan dan laporan akhir tahun anggaran
tentang pelaksanaan DAK bidang Kehutanan kepada Menteri
Kehutanan cq. Sekretaris Jenderal Dephut dengan tembusan Menteri
Keuangan, Dirjen RLPS, Dirjen PHKA, Gubernur dan Kepala Dinas
Propins yang menangani urusan Kehutanan, serta Balai Pengelolaan
DAS setempat.

8. Laporan perkembangan fisk dan keuangan dilengkapi peta
rancangan/peta tanaman skala 1 : 5.000 s/d 1 : 10.000, sesuai dengan
format laporan terlampir.

9. Pelaporan kemajuan fisik, keuangan dan administras digunakan untuk
kegiatan monitoring dan evaluas sekaligus sebagal salah satu dasar
penilaian perlu tidaknya kabupaten/kota yang bersangkutan untuk
memperoleh DAK bidang Kehutanan tahun berikutnya.

Format Laporan Triwulan DAK Bidang Kehutanan :

LAPORAN TRIWULAN PERKEMBANGAN PELAKSANAAN
REHABILITASI HUTAN DAN LAHAN (RHL), SARANA PRASARANA
PENGAMANAN HUTAN DAN PENYULUHAN DENGAN SUMBER DANA
ALOKASI KHUSUS (DAK) BIDANG KEHUTANAN
TRIWULAN /LTI

TAHUN .........
1. Kabupaten/Kota e —e e e
2. Provins e ——————————
3. Target Anggaran Tahun 20....  :Rp. ccccevecivcieenee.
4. Realisasi Anggarangdsaat ini : RP. .cccooveevvieecnenne.
5. Dana Pendamping "RP.
6. Dana Pendukung CRP.
7. Rancangan RHL
- Disusun oleh e ——————————
- Dinilal oleh et ara e e ans
- Disahkan oleh e ——————————
- Supervisi oleh e ——————————

8. Rencanadan Realisasi e e e ee e —eeeeeen———————
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N Fisik Keuangan

o Kegiatan Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi
(Ha/unit) | (Ha/unit) | (Rp.) (Rp.)

1 | Reboisasi / Rehabilitasi Hutan

2 | Pengkayaan/Pemeliharaan

Tanaman

Penghijauan dan Hutan Rakyat

a. Hutan Rakyat

b. Hutan Kota

c. Penghijauan Lingkungan

Bangunan Konservasi Tanah

a. Dam Pengendali (DPi)

b. Dam Penahan (DPn)

c. Pengendali Jurang (Gully
Plug)

d. Embung Air

e. Sumur Resapan Air (SRA)

Rehabilitasi Mangrove/Pantal

ool

Pengembangan Sarpras
Penyuluhan

a. Sepeda motor

b. Komputer

c. Demplot penyuluhan

d.lainnya: .............

Pengembangan Sarpras Pam
Hutan

a. Sepeda motor

b. Posjaga

c. Alat komunikasi (HT)

d.lainnya: ..............

Kegiatan lainnya
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9. Permasalahan / Hambatan et
10. UpayaTindak Lanjut e ———————————

Kepala Dinas
Kabupaten/K ota yang
menangani kehutanan,
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Format Laporan Tahunan DAK Bidang Kehutanan :

LAPORAN TAHUNAN PERKEMBANGAN PELAKSANAAN REHABILITAS
HUTAN DAN LAHAN (RHL), ), SARANA PRASARANA PENGAMANAN
HUTAN DAN PENYULUHAN DENGAN SUMBER DANA ALOKASI

V.

VI.

KHUSUS (DAK) BIDANG KEHUTANAN
TAHUN .........

Pendahuluan

A. Latar Belakang

B. Maksud dan Tujuan

C. Ruang Lingkup

Rencana Kegiatan RHL sumber dana DAK bidang kehutanan Tahun
A. Jenis dan volume kegiatan

B. Pembiayaan
Pelaksanaan Kegiatan RHL sumber dana DAK bidang kehutanan Tahun .

Analisis Permasalahan / Hambatan
Upaya Tindak Lanjut
Penutup

MENTERI KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA,

ZULKIFLI HASAN


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

31

TYNOISYN LYMONIL NYNYLNHIN Y1YQ NYWIQIANId

LRI ISP Wapsis Buegua L 0107/ TI=300s, 70 oy WRLEINE) URJUB| UBINESRS T MYHTd A


http://www.djpp.depkumham.go.id

32

HE UL |_

s

=

a @ B [ [ ¥ T
drey uewema | unaeg nn
rerpaid | ! wermg Amipsy | PUEET qrpnr (LT
armn [R—ry -
= St [ L astas; WY EERE i)
G e B LR UNE Bty firr) N
I

LR _ LS

2010, No.3

Tt IENYR Y, umbgyng Iedurss uEacing LHP UeInl UBsumey SRK) -1 ol


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

33

yEjLun®

]

9

i

4

1

|

Lefueiagay

TEI

- 7
[ 15Bung sejeg

JEnT sejEg

{wy) s2yeg ee |

]

ISUIAD g

oM

"t *unye) uebuaq |edwes uzny uesemey sejeg eleL ISes|leay 7 [eqel


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

YRIIN
3 F £ z T
[{:{%)] ueny yodwogsy .
uebueimey e——_— _ AISEYOF yEpn |SFULACI oN
Tt unye) vebuag iedwes ueydeyaqg yejei Guea ueny UBSEMEY S5BNT 'g |2qEL



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

35

[ U dIr =
13 R 5 T f T
{TIN] &N ik
HNSeW YEUR) JEN|#Y YBUd] :
Bure .
ueBueIay e uejnp I5U|AGIg an
UEINH HESEMEY JENTLN JENnL

"' unye) ueBueq fedwes umny uesemey deynuagy Jeyn|

‘tlEge]



http://www.djpp.depkumham.go.id

36

2010, No.3

L

T o 3 < T 7 T 1
i ] E T
SE] a
. IBNA PO _uu._”.wm__._u Bunpuyy ISEAIDSL 0N ISHrHpoIg EIEOI0L Funpury
uebuziajey | uEng ki uBIny uEInK wewy | SR ey IEAGag oN
(BH) Uy 15Bung i#H] |emy 56uUny
Tt unpe) uelny uesemey isbung ueyeqniad ‘g @egeg



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

37

L LB
L ] 5 ¥ E z L
[(GT] nin TEH) nan
ey sENT WejuineE iealy seny YEjWnp

ueBuesager | JseB IS | ueungawizgueiuepeg [ UN
[~ UeKnunIag UBLegniag
"'t unyep uebuaq jedwes vesedaled ws ueyiesepiog 1Iseabpasues

UPR HEHRQaYS4 fURIEL g HMUN UBINH UESEMBY UENNJURISY UERGNIa4 52N ‘g [oge L


http://www.djpp.depkumham.go.id

38

2010, No.3

_I . 1 LELrT
—_af 15 T- Al T T 13 o T — i F T Fa
| ey} | wun fep) mn TEH) Ty TBH) T ToH won Bl | nin
FENT | Mewunr | SER | yejunp L | 4e|unp SRR YRjAp SEAT yejwnr | seny { yejwnp
uefueialey - — —— i - 1Swnlg ay
I ey = e LU

UNEL

"t runye] ueGuag jedwes ueiny Leejojabung URNIESAEY ATIOT UEP SEem) £ [agel



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

39

yepwnp
T i3 E 4 N
(BH/EW] {BHEW] —
UebuEI0D Y uefiveBepiag sjuor SJUaf enluag IEUIAG oM
(W3 §F = Jolaweip) NARY U310

**runyel idey ueny Isey 1suUs1od ‘B I=qel


http://www.djpp.depkumham.go.id

40

2010, No.3

Lepinp
T i) [ 1] T [
(EABH) {eH 0y {eH ) (EH!Gy) ) |
uebue) 210% By Y IBieg uejoH ISUIALL
| niey uEXng UEINY 158y JsUsjog e nzl_
" tuhyel ndey ueyng ueny [I5eH Isuajod ‘g |age)


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

41

[l CE T T T

| 1 "5

sy

e ann

1%L

™

e WD T U_

S UEIF vy g
| PN ]
It T ::_. .. z = 0 - “ - . - - [T = tr___u_J.__ I
fise] |y | D) A LdH | aLivdswsn _
Uebuiayay (BH 000 1) ! R HdH 4 r T i - |
ye|wnpe Y HpEL UEIng IEuACdd BN
. {BH Doo1 uRIny UvEEMEy
TTTMMYEL WD £ 39ERUET UDIRS BIID USMSIEUSY UENIRSEPISY UEINY UESEMEY EN| UED LESEAN) WRITP weyE uednynuag senq gy e


http://www.djpp.depkumham.go.id

42

uecunBBusd sjuop

_ TETR
B E] i g T N 5 z ]
{eH) Iy {eH) win (eH) min ]
- 5BNT ye[wnp SENT yejwnr EBNT Yejwn
of e .
HEbLkIEiEy e[ ueBUEqUIBLISH WO UrbuEqIEDag Isuo.d CN

TTTunyel umny uesemey ueeunbbuad jeaay yejaq vep Sen ‘1T |2geL

2010, No.3


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

~ I | ] | | [ [ | i ] AR
| | B e e e
_— I ._| —_—
£ —— T e
S— | I i s
- i S — i Wb
— : - _ ! _
S j e
J _ -
T [ — Ei [ —— S w— F T T i f T i — —— =
o | ) wrmlzody l._y.h.-_.._ _ Hreup _ T T EETUNTI [ | emaceaipa s | oewsey | ey | —— nr i i . | e | euny
— VbR _l TRy 24, Loyra T sy TR B, 0 s — o
— i ieoyg _

MueL webuag jedwes - - - unyey 1Bu nEtUNNa Buey eunsy ueq Ra s1uar 21 janeL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

PETT N
EI L cl & 3 fi a S [ B £
= I UBYE [ PELIIT] teq) 5 TeHT
BAYES _ SRING rATy Aueieg Buegy HH _ RAN SEn Ueticy A Ba.y BN
uebuesogay HEINH USEH ULlanouaguer] UEburgaleg | e UebuepE pog 1817 VELLIYnuIag LR jBquIRseg TELIAS Y o
[ WEIN | LEHES a5y
"t unye} ueiny ucueureay venbbuen ot 12qe)


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

45

T ) T | |1 WA

T

— .|.||.|||||.I T
J— . i T
_ - =G
——— RIS B £
—_——— e ELELT Rietmang &
[ T
LT — i ] T TT i ¥ z ) T 3 T T ]
Bifh BlOY UFINH L IH W w3
UeBussomy (e N um HdH &H dH L. 5 HHL aL Al hL o e o
HBjLine {BH| UEINY uBteyen Ay SEN Ueg 158G

T UNKEL UBLRH uBIRYeqay |ERy FENY UER iSEN0T 1] |agEL



http://www.djpp.depkumham.go.id

46

2010, No.3

e

_ |

" = 2 - LI 5 k T z

! Tk weBpuyd: tia) B I
i) ; LT
uebueiziay HiruET +=InE ey ue o WEUIE (gl BuESyEE,
1E| NAEY 18108 ndey ueyEg nkey AEIAd S o

I uees Tenw] ELEy U

unyel ueny ueugebuay isesadp jSEY 5t ELETS



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

47

—

W]“I[li[IIILIL[_[( [
H I § ———— L s
(e I T b N N A
| Hen . HE | T Tedl [ n
uehuesoley il SEM] | vewnr | senq | yewnp | sen Ye|np ISUIAD
—

"t unyey nAey ueiny |isey Uejeejuelag

Bqesn il sen ueq yeqwnp gy joge)


http://www.djpp.depkumham.go.id

48

2010, No.3

TR

ﬂ|

£

-

_|:m_m=Eme

F
(rH]
BHI

HUN

L

IsUIALLY

o

=1
|

TTunyel nABY ueyng ueiny psey HBIBBIURIIS BYESH Ul SN uep UEIWNP | |agey


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

49

|

Eg Erde ey

TTEAS
- - e NI T=S [P —

Tp aEy [

i HlE

_ =

= Uil | |
L Sl [ E} Tk _IF .E 13 3 L (] 3 . r |4 H |

am [ 0 | [ e T e | T [ e | S
uebueiciay ueGutibury HEAR Ay LRy G e
U By UBdesabyag nebunpuiag [ELITH . Ty e WRY Besigy AV LR By Tl e e L3 H
UER UR] Bt afiuag ueBungn) rag
_.r|I.I YMIrdn| Siuap ||IA

TUTUNYEL WEY EES|y, ueg

uefiunyBury esep URBBJUB WS eyesD Ul sBN ueg Yejrunp 1gy [oge)


http://www.djpp.depkumham.go.id

_ YELn® 1
WMLYS Ti|
ETE
L _
HYHEWNL
y | F S o 1
[ 1Bunpuwjig ¥8p1L Bues 1Gungyg Gusy,
ueliuesalay IR BMIES B UBUNqwng | Jg EMIES B Ueyngurng ISU]ADIY oM

1exBuelsd ueeyesniag YENWhf |

2010, No.3

"t unye) Jep emMIES ueg UBYNGWN) ueeyesnbusy ulll yejwnr ‘g1 jaqey


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

51

g+ v T iFn | e i

feowiEs] @ L ipnp

Ll Py
[T
)
[N N
T VIRWIED] [ |
. CUEE] ]
ADL S RILER]
=7 PR Y] &
- Bl | B,
i T F W] L
— WAYS
BUYNGWINE] W LT i
—T "un_||
FELIACUL BLLE Y
WARNIET F
EA T
101 =0er, B
— [T Sl¥vA)
I CT LD
Ve BUEN|
Sy MdyHE] 7
T ORE
(RUTAGIZ #10ELy
TuEED AFHDENY
RYHAB WML 1
¥ W 5 - b = .
famihrs NG
L HABS LR Mg | ueytewfimp djg |5l Ay =
URDumIngy ._ﬂ_“ﬂuﬂﬂ.. IR T e g Lmeg L HMLEE LBE sounquing soiay o

T UNYEL 1YY #mns URg upungwng JeBuebepmag w0z 1FE|,

—_


http://www.djpp.depkumham.go.id

52

T _ —

T AR g

o E e ) (D Tl I L r. i1 [ 2 ] I B 5 3 T ] T Pl
[T Pl [HTD amy L e Ami aul [y [ Til Igia Y [T [T K
Ll P s lirren HELH ERn AH
ey in LE LA (LT i | e e
Py g e i | vn | o | urtiming [0S ik ey | imny? g
muey| Banbanag) 5 H AT WAy, ) L LT e e
-y Y 0T e T LRI CTY P ET IR Bl I P TRT

2010, No.3

T unyR] 1eINg nAey 1sXnpold ©Lg [eqey



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

53

- i ; T p— T —

] .
] T c - £l ) E T 1. W (1N [l 1] 25 - N [l T B k] 0 ¥ T =
Towk [ a— ?,,._._ BT T o T Tl =T [ il [ [ " ) [ [t T, Tl Ik T
mamp | | n RIEEH] . sy .
T s P b jocayy [P (s T | cem | SR i amn g smgant| wora [ s g | S peeken | mty | s 1
v || SER | g [ R B ] I et Lt IR A o sctv e p gk Pl e | manig B | usmmn | amwnz g ™
Ly gy rarnaig | AP LR 2N) [T _ (Lo v _ . [ErSe i, il [ _ 10y Ay

T unuBL UBKEIG NAEY 1NNpoLY 22 |ahE)


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

ke Dukay

BIRR el g cmny

iR Ay Bu oy

PR S|

I =il oo

Lot L)

Alwabirg L ey _.._.uEE. £ P e

NARY UERNE URICH 15T 5 s

BELBAD, |

|I T T 7 — =
_ ! ]
||. v [ [T FL il 51 5L [ Ll E- T ni 3 B : . [ 5 O c r ”_
I I e T T L T T SEama | Pl TR s [ AG) e [l iea | 1T v | 19w 1o | oo i [ ®vipoa | vHolian |76 00
Ve reagay Euvmiy ywiig U ERF

T UNNE | nARY URNNg LRINH [ISRY [EYNpo.g oE |

RGEL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

55

YE[LTIP

£

&

uebiveragay

UELIELE ]
siuap

E
{eH)
5EM7]

|

1SUIAG L

T THRYEL JSUSIULIMINIAYS WsIS UBBURSYe|ag bz age )



http://www.djpp.depkumham.go.id

56

2010, No.3

R LR u
IR R * ]
it [ #i Fl i [ Al B I i 3 i ¥ E z C
— (g {ew} (Ew) ixw} 1z
1=ANPEg | L ISynpiug L] IEANEDf HUn ISHND0d L |SNAPDIY ) I=yNpoLy g
. ' S| yenane ulle YrRjumr Y& Lwnp ol | Y2 jump [TH] yrjunpe ulfy el
ueBupsjay | sRusedey seysEdRy EEpERdRy ersTdey sEYEEdey sty s ay IFitAclg ‘ON
JOTLDAFINGL ) MBS AUy pooay S| e i 147 POOMARY ey,
[EEIAET ISEIDDIL] UON

T UNYRL uBLRINySy JewWlg JSNpU SENS edey UED UBjwne gz jage ],


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

S7

— |I|||..|..1l-._| —_— __.ln.__-__l_..
[} I & i L ] 3 F
— 1 T 3 —
— . : 0
uEBUR 1y, 1exBuiiag nyepeq _...._Mx_:t&u iorpuEmAimumop) {5H) _..m.m“._u____.._“_“_ B —
|_| ESEL EbRuaT 1EYIIES BalY SEM TeueR Hd¥ —_— L, “oN
| _ " ENLE

Thounye) ueiny veejojaBuag [T [T

B [ogey


http://www.djpp.depkumham.go.id

58

2010, No.3

e

—_——————,

Lo EL T Fi ] Tl [0 1l [ [ B b E — -
—_ . - — : . : s b 4 F] 1
— ._“_“ﬁ_“tn H_rcﬁ_ an“___”ma H_m:, WOORTHKY | few)  fpoaueusr | (uey oooLdex) [ (ewl | (ooandgw) few)  [fooocdux) | g —~
! A IRitH Lh] IEfIk A IBIN =T ™
: ! L] 194 1RJi 1@ f .
— | PdFOGEql PIEOE toneg Al Jealas Ting “sFEnAey Uilebuzs hlex | 13rg __.;nx ;lA - "

| UNYEL MAEY URINK PSew Jodesg jeliN Lep SWijos iz jeqe)


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

(e}
Lo
[ ] Ewnp
I | _ 1
_ )
|
Lk L [l th B zl LE o b ] L El & + 3 T
iooaidge) [ [BAt  HpDdoLdaxH] (5] |lcooLdmEr|  (Ba) loooidus} [ (bw] [ {oo0idush [~ 1007 | gooy dus] 1o 1o0g1-dyx)
e ey 1o, _c____.-:n_.u_.. 1084 ] L= 1IN =1} ey 178, 1y lod ! _-._d_.:u_n_ ubnlng dicBay o
_. ||||| ] _@HG.:HEW uEioH NEp uEwredug Busieg LTS |16 B e s 0y umealieny WELLE Sy LoyRg [ g ymgery g I_ |

tTrunyep ..ramx ueqng uwIny ISEY +odsyg ENN URg awnjap gz [#e]


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3 60

nch e Mp | o
|
e il |
i [T} 1 “n
|



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

61

B KRS
B [ [ i 3 5 ¥ [ 3 L]
(000 dyx] L2030 boi} Yeny IEYNpolg Funpl [CEINEI ]
uCqUEY LntEy UEINH WA Wepny - )
i ueSurizay uebuebivpiag uetlesaiuag PR ———— - " 15U aN
o 1BuS oy ey HY IseXEnudpNg ey Bu A UBINH URSEMEY Sp

TTTunye) ueiNy uesEMBY LEer togLey Cmm:mmm?_wa ueg uedeninsy 1suajog 0% |2gQe]



http://www.djpp.depkumham.go.id

62

2010, No.3

= ——_——
ey u
G £ £ A L
oyl UEINH uBseMme
ueBuesa; ( A .
A dand 12N _ ueeunBbusyg swap [BUIARI oN

tTTunye) ueiny UeseMmEy ueeuntifuag

HEQ daNd 181N "LE 13q1)


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

63

uBURINYDY JOINAS [SNQLILEY

{8dd) ?INUE yi5awag ynpoig

_._m,_._L:__

L

0e £

e I
EEE L [
5 5 ¥ 3 z T

() ‘000 L°dpx] 10004 dUx) ueyeunt)|g usisuoy |
uebiugiojay ga. depeysoy 80d 1eo] uBLeInyay oM

Jeseq eBiey unye |

* 7T unyeL 0INIE jisewoq ynposd depeuyia) usuRinyay io)og ISNQUOY ZE |agqe ]


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

= =
[ |
S— ——
[ | -
- _ _—
L |

Lt T m [ 3 : I 5 ) £

(eq] teH] {eH] {EH) “ ey (eW] : _

uebuzierey | gejwap | spuy yeby snuy | sty ieBues | yepuege | vesemey ionq UESEMPY Wigjeg 5vQ ISUIAG,
) 1ISUIAGI o

UESILY @y JeyBu |

UBEEMEY JEM] UBE WERn

tTTUnNye] Sy UeyET sen UBD ISEHOT "£F [2ge)


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

65

Yenunp

ok

113

Ui

[

L

]

5

v

E

ueByeaaay

D1+g)
[EIC] Y |wenp

Td¥

le+2}
Yejunp

HdH

Y&

dH

Ldi

H

™

|

Bitdnwsy

funye] /ey) dejat UBINH UBSEMEY ISRIS010)20

EUACLS

oM

unye [ apoiad |sejsaio)sg uebum lad "vE [aqe]



http://www.djpp.depkumham.go.id

66

2010, No.3

[T

Ky _

UELOILOII3] WUt

UEILEUELS

[ ueveT seipigegay

|._|_

Fi EL f1 LL i [ # L i £ [ ¥ E F
{eH) mund | fan] {ua) aiun] npnd (eH; __H_._u [T fen] (BH)

uebuiialay swia) | uedesay | fnlg | yepusBusy | W4N YEdn Uy ﬂ_wu”__.w__.__.._ — _..\_mhmmmsﬂrx _=”_mmm_h”ng [5uIned an
qeued | unwng Wva unqay ! g

T T UNYRL ueye uep ueiny iseyqeysy UL Bay ISseH (gE [aqeL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

67

1 _ E
g [ g 5 ¥ £ z ]
ey Sepema)
ISIRALIDY Bunpur)
. ek e (L2 Lel=l 2 ] SR Tl=lat ¥ |
gty yepunp | AN R W ueny umny ueny 15Uty "OH

[EH] ISELIE| a0 BUBS UBing UBSEMEY sENT

7T uNYE] UBINH UBSEBME ISBWE|N9Y uelejfioy 15e%0T Lep SENT uE [9qe]



http://www.djpp.depkumham.go.id

68

2010, No.3

e
T F T z T
_ {uoy (W)
_I uebuelajay |susjay ylueg s3qLung ISU[ACSS ‘ON
_ |ealy FBn |

"7 unyel 1suajoq ueq yueg Joquing jeary seny z¢ jaqer



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

69

- _— YR
]
ElS 5l L £l Zl LL [\ 5] B ] g ] k £ & L
TEH) [CoT] {2H] B} I
! i ' r Lk ) i
ueBupimay | fFITELDLeg) | SENY Ty gy man sy | 1N P~ nen L Bjlurp rH H -
Hequing rar MEHHN| | AHMHHEO | YHEAHAGN newne [tpnoug oy
—_ —_ (Y] uesErREY sEn
ESU] URINY UEIBEjuesq

‘' T unyey esaq ueny senq uep 1seyoq

HE [oqgeL



http://www.djpp.depkumham.go.id

70

2010, No.3

et
[ i [ g 3 £ i [
WEWELE] feqd L P .
e Guel Hyo sjuar sEM uepuny _ 5L | A :
o ueyBiepeng 1ulnaLd ON
ULH Linn Gue s jeay 5EN7
Prrunye] yedyey beweue) ueny sen uep JEDT BE [2geL



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

71

LENLn™

T

[

uefuesagEy

T
{eH)
Efyel ueiny senq

I5UIho.g

‘ON

TTUunyel jeAyey uelny sen uep yejo -

0F 12qeL



http://www.djpp.depkumham.go.id

N [
N i
L ] L i £ 1
{Buern) [T TBH) £
uefeiayay 1Le )5 Ueypeiad | uefiuedeq sefnag Ueylirjay ___mE_m:uzmm HLIA
uR eyeiedstuey Ueiny ueje Gay P o
"ttungel uEIEyRIBASBLUDY UEINgH |eoly SENT Ueq yejo 1 [&ce ]

2010, No.3


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

73

_" HE[LInp
I _ —
g 7 E] E T £ A E]
awnjon EAITETS {000 Ldyx) () fyjun}
A Buegmy _.__”_Lonmmu._& LT FiRH e seues y gy [StaADs oy
umeiiang - Buep Wy yenunpe _ Busp uepgesigg B wnp

unyet (WgHq) 1ENEIeAsey BligsIag uBiny ueejopbuay TF |aqe)



http://www.djpp.depkumham.go.id

74

2010, No.3

...... YT nf )
& E 3 g ] 7 3 H i
" P [TLE
T Bjusp {oonL-Ca EE]] Hun)
uebue iy WaHd
B L, gLy el HOWd \E1 By HERUBSNE Y BB, SO oM
_. e Bura 3y yojanp 188307 Bsar yewng
! UPBLESIIG 1B q

7T unyel (Hawd) ueiny Bsag eyeseisely ueunbuequiag "¢t joge)


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

75

S LT
2 [ ] 5 r g i
I
f1un)
el gy SR i o & L} .
ety _ .._ﬁ._,__uu_.._-__“_,”_“._w_..._u UEN D] (1] urIEitiay LR :
_ T umEba Bugp W yeung HEIRD YENEGIg e -
ElE by Gug,, Beog yejwnp

T TUNyeL 1IseAlasuay LRIy uesEMEY IB)INOS |p ieyeledsely wouoyyg ueteyBuiuay i jage)



http://www.djpp.depkumham.go.id

76

2010, No.3

¥

1B 5 ey

BUBA 3 Wi,

m..._m___, SR Yo|wnr

HTjLLnp
I ] n 5 5 ] ¥ [ £ i
{nu)
T aLun| o, SILIP [T TR T uzye| bey :
ussgEifiLiy WEIEq Ueea)g PRI .

UNUEL 1S4NPold UBINK JeIes 1P jexeiefsey eyesy

]

uejeyBuiuay cp feqe],



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

77



http://www.djpp.depkumham.go.id

78

2010, No.3

WEJLL

YE-BEQI5UIADI] g

N __ a7
_ BENg souey| |
5 5 r E g T _w|{
=T gy |
uefugialey T lEp ISBS|RaY | jseyopy elray up ol
[T .

T TUNye) YElSeg UBP 18Sid UBUEINYaY ueleBBbuy 1ses)pay LEp |SENS|Y it [2qoy
: ' 4


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

79

BT

L BRI EU ALY 0

ULLEINL, 0% watln). edal] oy

ol B 3 P ] B L m E :
[ ETER
cAuure) SHIS]T 5B Uelequap ueunbueg HIsay
ey YELE]
uebireialay | deag 1oey | g uebuuer ueQ ueEr | ued Bunpagy (weg uepepesag ISUjAaud UBQ tesng | oy

g IsejesU;

PURIEEET LIE() ¢y edEs HodWopay

T UAYR] YRASE] WEQ ITSNG UBUBINYSY 1ISUBISU| EUBIESRIg UEp EURES g |aqe


http://www.djpp.depkumham.go.id

80

2010, No.3

_| | EhE
f E 5 ¥ £ z L
{ne] lrest} {1iex} (i)
ueBueiasy ISESHESY | eueduay | jsesieay | euedusy
SNENYY Janbay HNLEL ON
| upmy siuap ]
T UnYEL snsnyy ueq sejnbay 1 pny ISBSHBRY UBQ PUBDULY Bt jone)



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

81

AL

= o [ it i 0 [ 3¢ i n [ 7 i ¥ %
Ty Eu Hue, g
[ ey b e ety | e | T e | [
By * sy R ! E
aeBuesagay | umanr | STy | SO0 e | s T yeny Cwmpane | SRS pmanr Baovon e e | Y
_l HERHT Ty infeiey ] Mg | _ i i

MCam| | IUR) v g o)

A TR Aoy g LA =brua)

Tunye ] URMNE R L yaduapay LEQ (¥d) UELEIyay utnAuad yojwnpe

RUAEEE |



http://www.djpp.depkumham.go.id

82

2010, No.3

LB LR

]

b

o

£

[

uefuclaoy

uzijljpuag vele Bay yepunp

3N mpapwebosg

-
oM

"7t unyel ueueanyay uebuequabuag uep uegousy |Isey

TS [ager


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

83

L] IR

g

5

T

z

L

ueBueiajay

eliay Yu

¥
(RH]
ALOHM Wminy 1587

{eH]
5T

Boyumedngeysu 1agig

‘oM

T T unye] ueueinyay bueqyn) uepeg sasnyy uenfng Lebuep uEINy uesemEy 75 —_—


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

N¥SYH I41H702

"FISENCANI HINBrday
NYNYLAHIY (HALNIN

TG0

—

5

&

[

ueBuriajay

—
gydio yey

LUa1Bd HEH

IMH usbunpuidag

2R eligyUena ] &uap-

“Bp

T runyeL i ueyiedepusiY ymun UBYINSNIG ueyy ueq Yepns Bue), utueinyay BuegiEg UENWBUS ISEH "£0 12qel


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

85

ISNIAQYd LYADNIL NYNVLNHIN V.1VA NYYIA3IANI

WELEINGEY ISTULOJU WEISIS BUBIURE orov/Ii=aniuad 201 0N U2UBINYSY LUaUajy uedmems, - I1 Wzl

Teorla W™

MR


http://www.djpp.depkumham.go.id

86

2010, No.3

i 1 L. 3. 3L EY S m D L L. LES E [ ] L ] & ¥ t = i
i aii o . " 17 - rm R . [[Llal . nr ~
"o mtee Bowh i FLIL Y Gopapy | Amanr || MR | R g | R narA Ty gy | TR ] TR g pwed
LU ILE] HRA ek e R " TIPS e bt Ll 1 B HUE AR ] il _
R dmunr AN U e T CHI P0G Ly mtmn LT EIDSR, Urw | |RUT{N UERE )

TPad] L. 18R LA JERp LERE A X

= EunaLg

roounye) urBuag sedwes ueantaed LER VEIRH VESFmMEY 5SRO T 0GR


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

87

ey |
! i
[~ ] T — - T E i —
EARP i 15Bun4 se1eq JenT Seleg ,
uefiusioiey (5] 52125 58 B0 umrdngey fipy
ISUIAG
' unye) vebuaq) edwes ueny uesEMEY SEIRY B1EL IsEsi|exry 7 [2QEL


http://www.djpp.depkumham.go.id

88

2010, No.3

REUER

[

L

[

G

uefiuesalay

(EH)
SENT [C18 ]

UBINH HoOwoEy
jjseyo] yepunp

BloY ualedngey

I IsUIAGU

‘G

o+ unyel uebuag [edwes ueydeyagg yesL Buey ueny uBSEMEN SENT CE |2QEL



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

89

oWy

b

wefitpialoy

1T ]

ANSER LT L

(L

1BM|ay YEUE]

(e sem

jun
yE[Lnp

LB} LESEMEY JEANUDR JEXTL

elayuaiedn gey

N

D ISUIADIY

- - - unye] uebuad ediues uENH uBSEMEY JEXTIUR Y JBYAL F [2deL


http://www.djpp.depkumham.go.id

90

2010, No.3

iz

Lt LT I E] T F T I T
1=y hpaag _H_”M%“ i+ Bunpup |5En FFUDH IFHNRo M_””““__”.“_. Bunpuy
1 uebuelsiay CLILS] wehr| WELNH LBl LEEN ] : \EINH ut prsgusn e ngay UM
[ LEH) APy SBUny T (o) ey 1sBung
! ISUIAGI
"t URYE L UEInE desesmey [SEund beyegalad C§ |=0eL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

91

LB

F-

g

[

t

E

uebueldlay

leH)

JESUY SENT

1EedbIEUBI |

Hun
Y Equang

{eH]

[B34y EEA]

N
YEWAf

UELIN &Y 134 /U2 U=

LENYNjUNISY UELEGQNds]

ity uaedogey

oN

== unye]l uebuaa jeduwes uesedajed N5 ueyIesepIay (FRIGWwsuel]

S LSTELTE

uER LEURGaYIad fupiueyad yajuf) UeIng UBSCAMEY UBYRILUNIZ] ueyeqnad sen g j[@qel



http://www.djpp.depkumham.go.id

92

2010, No.3

R L LELTT
SE— - i ! I
- - _,
b !|.E _ e z. T T, m i z E ‘i * L £
{EH? Irun iEeH] Hun (BHI Ty feql T man eH] N TeH] Wun
2N |t EEM Bjwn SEM E[LLI EH E°| LLEM,
uehupimoy -2 L ey 1| yepnp 1| yepunr ML yEjwnp | SenT | MBwne | send | yepunr Boyuszdngey o
i R . 0L0Z EOfE
D ISUlADSd
TUrunye) vebuag edwes UEINH UERO[RbUD UENIESSY YEIS] UER SENT ‘£ |2OCL



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

93

YL

E

E

uEbueIooYy

[
uebiuabepiag sjpap

{BH L]
SIUA Bruas

(w21 pZ 2 J3aWrEIp) nAEY ISLet0

ey ualedngey

oM

ISUrAGld

T unye) nAEY uElny JISEH BSOS "B [BGEL


http://www.djpp.depkumham.go.id

94

2010, No.3

o]

DT

B i

uefuesagay

[EH,Ery)
BhUwiEy

(BHDH)
JEIRD)

[T [BH ]

Irweg UELOH

nAey ueyng UEINY (|5eH [SUBDd

Bloyuaredngey

oN

1SUrACId

** - unye] ndey ueyng ueny IseH I1susjed "6 [2gEL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

95

———————— | TRl =2 e o
. i =N
- * oy

oL

kL . oL

-

yE N

dv 'l

R

3 L ] 5 P z
it -l
LB e | B aH HﬂMEﬂ_..mu dH lH | M| arrvars)
uebuesaay ey oooL) oy — P U ey ey

dela) ueiny

TEH OO0 L) UEINH UESEMEY

I IEUIADAS

*rrunyel W3 £ 1espue
HIB3E5 B UBNSIRUSH URYIESEPIS] LUEINy UESEMEY JBN| UBp UBSEMEY WEep ueye] uedniiusy sen] 0T [2QE)


http://www.djpp.depkumham.go.id

96

2010, No.3

IR

-~

(=

i g g ] g 7 g
{eH] Hug {eH} nury {eH] nun
LEBuE99 SEM Yejwnr SEMT yepne SEMT YEpUn®
b YEnp Uebucquwelag uoy veluequielag B10) ustedngey

UeeunBEBUag soop

“ON

T ISULADSS

"TTUnyeL URIRH uesemey Uesunbbuag (eauy yE387 uep seny 1T jaqelL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

97

_Epan

e e -t

5 3 E

U2IN Psety UEINJIua4 0BT uabiupgauad

12 uebiUEpER [1Ey

JENT] LR N LUE Y UL B s

LB} UEYes iy

'L il | oL & & ] g z I
(1AL 0Ya)] LUBYE, HeBfiun]
EMES bm_:m._ __..__momg Huepeg Bueig b mwhuwu:.d Fueig "4 nu;.m”_“ﬂm_._._
urkiu ElD)ay Loy erapdrage g “orhy

ISLIADI

**Tunyel ueny veuvewesy uenfifues 'ZT jpgeL



http://www.djpp.depkumham.go.id

98

2010, No.3

H¥TWNT

sl vl Fl z L. ar i ] : 3 5 ¥ B z [
Lefsotay [rHI B WEINH | el dH LedH H ¥3 ! ws YL gl AL ML
yejwnp [ {EH] UEINK] URJEYE@Y SBM URQ 15030 Blojusiedngey | o

!oIsutAnly

uUnye] UEINH UBIEYEQO)Y |EQIY SENT UEp ISBYOT ICT |age)



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

R

99

i i B 5 7 3 o [
e ugd Sig) I fewnyEL Uy dBag) {gw)
Wg|-ule e~
- 1EINg nfey LY niey HiErE 1BINg AEy LELE|D NXEY CUESHEIR el /UM Edngey "oy
UEElS HEnLS ] m.?n__v__ nun !

ISUlADY

T unye] ueiny ueuewebuad 1sesadg IseH pL 19qe,


http://www.djpp.depkumham.go.id

100

2010, No.3

B BT T
iE ! 5 3 T 1 & __F T F z I
{eH] i {gH] 1 {eH] Hur EHl | wun i
uebueloay SERT ) SENT Ye[wne EBI] yepang STN yequnp eiay udiedngey 'O
_|i. . T uehuEpeIutd WS EIEJUBLIES NS pugad ¥s

: ISUAD.d

*Uunye)] nAEy uelny pEEH UBERUBLUGG YRS UI[| SEn ueg Yejunp S jRqe)


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

101

i LB
5 ol T z T
IEH] nun
vefiuesala : .
)| serm Lepwnr B0 Al edigey oM
o IsUjADag

T Tunye] NAEY Ueyng ueiniy [ISeH URIEBJUBLLOL BUESH U|[] SENT UEP yejung g [oge L



http://www.djpp.depkumham.go.id

102

2010, No.3

LB

B L1 L B L ] 5 4 i T 3 T “r = —
{EH? (EH! [EH] T e TeH] T !
SEMT .___L—I_ HET T (L _l_ m.m-u_l_ -__L—.._ WE-_I._ i m.ﬂ_u_l_ F_Eﬁ_ Wﬂ:l_ ._-_-:
ueliuesga uebunyBu: wA -
= e UBHEIRALS, | uebunpUIp sy LIRLL EREL B L LB EIESI M, By U rp g " A LB P EIDM/USIECROEY 0N
LER LR rusll] shodg weELUA PR BEET UEIERIUEWLS, _
A . ] WMIrd Al _FIver T "
D IBUIADI
* T UMUEL WENY BIESIA, U] urBunyfug eSef UBIERJUCLIG BUBSM Ul SENT ueg] ye|wop (4] el



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

JEjnp

whLYS Il

103

IR

NYHNGWNL |

5

© [

uzbBuzialay

I
IBLNEUIN D HER|L BUEA
217 esles § ueyndguang

3
[BunpuU| g Bley
1E1] EM]PRS 7 URLY MUt

IyGuelad URELESNIRS Ye|wnp

|
ey ualedngey

oy

A ==

T ISUIAGId

T UNYEBL JEIT EMIES LB UBYNOLIN] uEeyesnBuay il qEUNe tgE jane]


http://www.djpp.depkumham.go.id

104

2010, No.3

LE -+ IHEL _._ﬂ__..:_._—.

e

[ETTH
B WA LT i .
= FAR VT ]
I
. - ISUIAE T BUER,
B SOHE M) &
. - T
SOy EWEp
1053 “INOENT .”._..|
” " Lo i
) - _ IELIAG i BLIER
; b L[ (0
| U=
|
| i
| Firas

WG L. L,

.7 FILTDAY]
WYHMBKIL 1)
B ] o T - — B—
ey ey MBS AEL I ueHbucScp s )
urburinay uchuricaiag ___._.w_..x._._ S _._....._ 1 ' P LI e i b Lk
F—— Abuy Jeng yopnp urpn {UWIDG UER LURYNGILR] Aeph s

15 A

T URYEL I BMIES UBQ UBYNOWN ] wefugiEpead (BN s L [25EL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

105

_ _-?_-_"_- -
1 - - ]
i B -
- — |
== == z = .
wm T o - W | e ] o B i . = T [ H :
v N o ) ks wal L 3] ) e a head - o T
]
I [TE I B TER YR
- L - ceid o | edese iay
et e gl b | nepeisn ey | omEsand e g ! N )
1 am LET e =iy TR WP Bl i arang q g PR hmrennry TH

vAIE | u | La e e

ITING NATH EANEOd

HIES T

[
W 1A

FerietH M ld']

[SUIME
U UnUE] 1BINE NARY ISYNDOIH 0F [90EL


http://www.djpp.depkumham.go.id

106

2010, No.3

T — - i :.m_._J
- — N IR — | HE- H | —--
—————— JE— — : ———— ]
i —_— _— - - I —_— —t
! . e ——— Wk N —— - - - T T
I i = = . I Ll " T - Fl - k. | L B [ - . N = [ L -
. P SR T Ll T iar T HIH Tear L HF T T T e L H [ nl )
"mpar
LTI paund| s ES EELR LTI T
T, ._._“‘..“_ T R N | LT TR R ¥R EPESF] H.::..._unp._.._h :.:......__._. sz ke vL...:_. P ot | waz ez mizaazum i .u:‘"n::.h ‘..::n friniey ol e o rrerarsees | oo
o Pirpeal Bz praesgf pesamg i, e ..w..”“u R I LT e I (earea | ransas i arpl _

tOISLIADI
- UNLBL UBYEID MARY 15y NpGad 13 |HEEL



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

107

ol LR TR T

. 1
i B EH [ 2 Lt B [ il | = H ]
e N B R T T T fcderziy | EN o
il — N
E Ky ) NG SRS e nnncing ATITAIDd UL ._;L.a e mageTp g | mOUmETRRE | oy

I arbagiagay

1y mIFIEg

riRy uRyng WBINH | IFBH 541 pog

BEULADI

Sunye] AAEY weyng UBINY |ISEH YN0 T [DGE),


http://www.djpp.depkumham.go.id

108

2010, No.3

yz|Lnp

I -

uefussaay

TR
stuar

£
{enH)

sen

Eloy;usedngey

O

D IsUADId

TTUUMYE] MSUSIL| ININHIANS WSS UEELESYE|0d "E7 |0GTL



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

109

zl L

rIsEAfE

ISEIG21U] uay

ISUIADIY

R kL il it B g L 8 5 ) : ‘ i1
ot [Fu) ] L5 (1) [Ew! |
Y 1Eynpng U 13qnpog Hur 1sqnpoIg mn |SHMPOI] o Iy IpEag 1LHM i
- uEpnp ul'l Gefny ul yFLnp uill LEpLn yepwn ull LEnuRr i
veBuemay | FRISEIRA | sepisedey sEnsRiEy sELEEdEy £ysEdEy Blauaiednney | oH
oAU bR | 1L poon Ty umeg eTS] poumilg FEEET) _

TTIunyej UBLEINYEY J9Wd UISNPU) SERSEIEY UBD YBWn Spz 190


http://www.djpp.depkumham.go.id

110

2010, No.3

TEIRIE

g 5 g 5 g ] [ L n i
eHl [ TTE)]
uebueisioy | poibuired welag ose _Mwumﬁmm._m EEE““E_____.H;E::_E"_ uowaleuey Ha X ‘oN
& BBy SEN b TEOWUTICONGEY
Hljuas v 1 U ewey _ 10 UTIEdN ey

Y IsUADLg

T unye] ueiny ueelobuad [SEREIIES 'Sz AR


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

111

. i verne
f H ' a [ t |4 4 |
iannLdEE) {mom uoy) - 15 Yo Bunpr ISRAASUDY
’ LI uemn LBINH 1
uebue apsy uaE HBGIES H H Bloy/uREdngey oM
uebuebepiog Uedeiafuag
|SLa10d IsUS)0Y (eH) Isequapng yeje) Buey ueiny uesemey senn
: I5UIADIH

-+ - UNUE] UEBINH UBSEMEY Leq] Logiey uebuefiepiad veg uedeisiuag 1suaind "9z (3981


http://www.djpp.depkumham.go.id

112

2010, No.3

UELInT

—

i

£

e

uebueIajoy

{dd)
dgaNd 1elIN

LEBINH UESEMEYN
ueeunbbuag swer

el uBl e nee Y

‘oM

D ISUADId

TTUUNYEL UEINH UESEMEY _:_.wm..._—.__mm__.._._...n_ UET d8Md 1E|IM “£7F |2OB 1



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

113

Ik

n

B

I

a

S

t

uebiuelaiay

IET]]
LELnp

B
(&) e
1y WEY S

{EH]
S04 jebiues

(=]
yejwnp

leqd
UBSBMEY JENT

[EHI
UESEAEY e B0

uesyuy 2y 1EyBUl)

UESEMEY JENT UED WE|E]

whoy s pedngey

1IsuADS g

' UNYEL S UBLET SERT UBR 1S40 8E (el


http://www.djpp.depkumham.go.id

114

2010, No.3

TIi! |-|
I LB
N [ oL 6 G L g g ¥ £ z !
[o1+6] ia+i] YewJnp dH LdH T HEAHAYE Y 7]
UEGLE Iy 1dv “dd H1*Y, SH | .
[E43] yepnp LR {Unye ey} deja ] ueIny UESEMEY 155]53J0120] E10W U etngey By
D IsuUIADd

YT unyel apouagd 1ISelsado0 uebunigied (g 1oge]



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

115

VEYOILGIzg fpur

| i ) i yEL.n- =1
T oL KD il ol 3 2 1 g 5 ¥ T g [
wpl | Tionl | mn) Ty ) TSV I Y Y ) &) T ]
uebBuE sy 50401 | uedesay Bnig P FeLREu, A WESEMEY | LESEMEY 1 r :
qeysy | amwng | dpne ’ d idn VRN | B (IR VRN ey | seny weipg B sty oH
Hay = lirg hwa ungay | vEieueusg —]
uByen sl Eyay

P ISUlADIg

T MAYEL UBYET LEp UEnY ISE]IEYSY uBjeISay |ISEH "OF [DgEL



http://www.djpp.depkumham.go.id

116

2010, No.3

ysjunp

B L 3 5 t E 7 [
IEABALDY LETER SERqEa) Bunpu
upiilsgragay {eq ISP g ueIny 1ANASd =Anpald uBINH moy uared noie a
WEjwne uRInH — U hy L B ER ] M

(BH} PSEWEIHAI] BUEs veIny UBSEMEY SeM

: ISUAGId

7T UNyeE] UBINY uesemey Isewepiay uele Bay seyoq uep sen - Lg [oqe)


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

117

e[y

5

i

E

[

Lebueialay

(U1

15Udad

(eH}
qiuag
IFuung [easy 5B

E10Y/ustedngey

‘BN

ISUIADL

"t uUnye] 1su910d Ue( IuSg J9quung Ealy BN ZE [eqel



http://www.djpp.depkumham.go.id

118

2010, No.3

TETTalE
5T 5L vL £t zr ! ol 5 B z 5 T 0 3 7 1
(EH) {EH} {EH) (ex}
wu 1 I, ur wm
wiszrsonsg | s | ™0 | seny N | semm geny | W0 | umwnr | oad L.
HECURIZ Epung rdni NEHHN| LHIHHANI YH Y HHANI yenp | EeMuEdngey N
Hel [BH) WEstMey S
E58(] UEHTH UBIBELRLS]
ISUIADIA

* == unye] ese UBINH SENT Uep 1SN0 €5 [PqeL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

119

LR
|
L g 5 1 v £ [ 1
LRLELE] [eH} o ()
ueBuelayay L3R seny | WEwne B0 U oo oey o
usyfuepeEng :
HiH Hun biue s [eauy SeM

i IsuaDayg

- - unyel IEANEY UBIIBUR | UFINH SEN] Uep ¥EI3] L [94e]


http://www.djpp.depkumham.go.id

120

2010, No.3

ETLIE

i3

=4

uebueiaiay

E
{eH)
jedvey ueiny senT

eluy/ualedngey

'Oy

IsUlADIY

"'t unye] JeAYeY ueIny sEnT UEp HE3RT 'S5E [9AE)


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

121

T

yeLiape

5

¥

E

Lefiueragay

(Buen)
M=y By |1B|ag

{Bupio)
uebuedeq sefinjag ueyirag

(eH)
UBWRLTL &4

ueyeyeedseiay ueny UelEFay

eleyuandngey

isupanLg

T UNYBL uelesElBASEWay uRiny BRIy SEn UBQ HE10 Con By


http://www.djpp.depkumham.go.id

122

2010, No.3

Lajilin®

1 L ] 5 T £ z L
=] RTITEY
. SLUM[Op SjUS -
ugliuglagay| ! p=r ."nﬁ_mmﬂﬂu [ELIETR WaHd HEHEUBSHE Y ElGyaedngey oM

uee By

FUEA WM YE(WAp

BURY uBBIEENIEY Uit nr

ISUIAGIH

Trrunyz) (WaHd) eysIeAsey BWESIag ueiny vee|ojabuag 1€ |9qe



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

123

—— _ ] TEIE
I
L I
] !
_ !
S _ i
]

|} ] L Fl & r £ T L
, (HLEn]
Fwnjoy B[ ¥l [pum) o
- 1)
LERUEIIEY H_m._wm__.,_.nnm__.u_“_ yegia ] HOWA Wegebkay p— w—“__ww_.._un____.__ Bue EloyuAedngey |
ueebey Buen w Lenune ISEND] SR LEWnP :mw_._mm_.:m__“_ _._m_E_._.u_”
TIsUIARIg

Tt UNYEL (HAOWA) YeInH Esaq JENBIEASE uBUnBUBgIS "BE |aqeL



http://www.djpp.depkumham.go.id

124

2010, No.3

terung

] L ] 5 t [ ] L
frun)
BLUNG, sIuap [M4]
(N L dx) ueie|bay
UEGUEID Y L+ TI=h ] ] 1oy uaednge el
ueje)finy ueICEBY Bumy, “xm___m.__mc_:,. WAL MEEQIG onnmEEnaE )
1 Buey, sy yepung
suaACld

TTTunye] |SBAIRSUDY UBINH UBSEMEY JBINAS 1P IeyeieASE itiouoyg umeybulusd ‘§E [aqeL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

125

L[N
e i L § 5 v = > _
- i (hur)
BWnap %uaEr o
{oHHE L dyx) umye Bay ]
UEBLEIEIEY [T WER e elo uaiedngey ol
ueyE(Eay HEIeTBLY Buey sy yepunp UEIR0 UEHIEQ UL

Bue s, eshy] WAk

TTTunyejl (sHnpodd

UBINK JelMas |p lexeleASel eyEsn Ue)

ISLIADIA

eybulusd oF 15qeL



http://www.djpp.depkumham.go.id

126

2010, No.3

. | | i
_ 1
L i - ai 2|
" ° - TR +
i - | - ! - | LI
J— a - NI.
. T ; _— . ) ) 1
Buesal | (BeEil | Tuce Dueel | (EVEGY | (hGEia] | (Baminl | (Eoes | (0Ean] | oot | (5ucia) | (BT TBuCIo) T
. d Al d i 1 of 1 d 1 o al d 1 1 ¥
ucduRiAFy - | . - - 5 BlIay s an
- [  as d1T5 wiE ta __ wans 5 i
o . LIBAIE Pl LExbui - L
H ISufADdG

‘rTunye] WNORYY SHUSE Uep UEYIDIPUS URHIESROUSE Ye43 8] UEQ JESN 4 HEURIYSYH ISUEISU] SN UPogag uep e Ling "1 |992%


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

e[

127

CEp

=
I
E]o%CEY UELETILSY 0

20T 1dl1

151014 SEUIL

i

L
IEUIAT 4 UELEINYEY Y
E E L

r
el iG]
Lefuealay Tt lER ISeS| ey ISEYOlY eliay U R I
unye) _

: [BUIADd
Tt UnNYE] UBUEINYSY ueseBBuy 1sesi|eay UBR ISEYO|Y ZE 1I9QEL


http://www.djpp.depkumham.go.id

128

2010, No.3

LE[LuAp

BLOMLUZEd ey SUTE 1] g

] ISR ISLEIEL] W
fl ] 5] L [:] g [ E A !
uedaar
eAuLIET ST SEn (TSI ueunbueg uisap
) 1seBu) : L|erueer )
ueliueioisy | delol sy § upguebujier ueqg uejer | ueg Bunpag [ueg uepeeseg Ejoyumedngey “ap
uE(] |STEEY| {

EUBIESE.d UBQ Bueies yoduoEy

ISR

TTunye] yedeeQ ue(] 1BSRd UCUEINYSY| ISUEISU| BUBIESEI] UBP BURIES T |02


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

HYSYH AN

"WISINOAN| AFENdIY
NYHTLNOHIN [HILKNIN

(0]
AN
—
— r ! ] ] I i Lo ¢
o L _ : -
Er | [T T 2] [ L H D i [ % [ z [ & T E [ I
i ueio) . THUEE] THLEIE] {Bugial ) [BuBy i “1
LT ! d H i H
e e e el | R P R (o Pt
velugsay | ymuinp R | U 1 yeyunp yapwne HEINE | AMOUTH | Loqey g uogeg | I (MBS waiedngey | ol
e ELIE | piue] LT CLITER |
. ueInH UBL sodwioppy [Burrio] uruenyay ymniuad m.nu.a._umh. i

IELIACI]

T URYe ] UEITH U] §odUn| B Ued (dd) UBURIRLDY YRIRAUSd YRALNE ) BOEL



http://www.djpp.depkumham.go.id

130

2010, No.3

V.LOM/NILVdNEYN LYMONLL NYNY.LNHIN V1VA NYVIQIANI

WBUEINLEY ISELLLGJUY LWJSIS BURIUBL  ©Lix Zi- 1w 20 oy ueLgnysy Laud)y) Wedniedad “TI Nvdldle]


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

131

] [F [ L al 6L 1 El L H L [ [] L . 4 [ » E [ D
e - E - -
SINTEID B . Rzl FEICHET] . meq 1 . | neq 1 raq | o
R 2 _«MU._._.:.S_E moRg |Rrpalg |Ber ey Sednpuj yajwirfr AR _ meRq e _ T LR G e yeunpe s g G R ygjwnp arapring “ LA
B SEM uqurr | SO EARPE MEIEI g uringe UeIeH ) eMjetulicm usnng _ [T wapy BINGLY, UCLTL [T T N !
) ) ) “uL”:.,aan.a._ L0 YNy camR ey BB |
: rEU AL

: oy fusedngey

trunyel usfusg jeduies Uen BBy USP uegn g UBSEMEY SENT ‘1 Bl


http://www.djpp.depkumham.go.id

=T

132

[4

i

]

[

E

uEfueBlaY

yejnp

1sbung sejeg

1EN7] SEJEY

{wy) sejeg elel

Hd™

N

2010, No.3

! [SUACId
' ejo fusjednoey

rorunye) uebuag edwes ueInY UESEME)Y SEIEQ BIE] ISESIERY 7 [P0


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

133

NETTIR
g ¥ £ . F
[Eny MEGYE ENHER o
Uebueiaiay senT 2101 ASENO] yRLUNp Hed™ N
P IsuIAGlg
! ejoy fusijedngey

= unye) uebuag jedwes ueydelayig yetal Gues usINH UBSEMEY SENT ' |agel



http://www.djpp.depkumham.go.id

134

2010, No.3

TRy

] 5 v E 3 1
WLl {41 i
MLy yaua ) ABN |3 LBk fin
uefiuelagay Ten) e yejminr Hd™ on
UEINH UBSEMEY JEYNUEY Jeyn]
' ISurAold
! 2oy f uajedngey
' unyel uebuag Rdes URINK uesEMEY JBEYNUB JEXN] b [age]


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

135

) LJE|LH”
-
] | __.® d L 4 5 = E T
15 ¥NEG seIeqQIa) BunpLIm |SEALSE Loy — SE1EQITL Burpu
unbumiolay WEJNY ISYnpadd UEINH ey UBhH ISYNPOIG UEINH | uelny Hd™ B
- [BH} Uy |3hung {eH) rewy 156uny

H ISUIADI ]

: B10Y fu=jedngey

"t unyej] UERNH UBSEMEY ISBUNY Hedwedniad ‘g [sdeL



http://www.djpp.depkumham.go.id

Yefwnr

136

i ] C B B Z [
leH) uun {En] ) |
[CEN -] yepunp |Bady ST yepunp
ueBue.ojy [EE TR T UEUnNgayag e ueLag He™ O
LB LEBqria
: ISuInGy
i 210y fusiedngey
Pt unyel uebuag redwes uesedajag HS UERIEsSERISg ISEIBIUSUeT |
UEP UBUNgayiod fUeluellad YNIUN UEINE UEseme)y Ueynjuniag uryeqnidd sen 'g jagey

2010, No.3


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

137

=
L uepunp
|5k =l el ED A alk & Bl L E] F T [ z ]
(=10 wn o TeH) urt (EH] jun {eH] nun fen) mif )] N ]
LeBuesaiay |_sern] | yepunp 5N ....._w_EE_ BEN] 1 ._._.w_E_.__.. SEny Y| SEM LB Lnp s8N yejune HdY o
yemmp ......._._..m.._. pLue BO0C N
: ISUIADIY
! 210y fusjedngey

*trunye) vebuag ledweg ueiny ueejoRbuay UENJESoy YEJ0] UER SENT ‘£ |2qEL


http://www.djpp.depkumham.go.id

YE|np

138

2010, No.3

[ b E E -
TR — e}
ueBueisjay | uebuebepiag sjusp | sjuar enwas Hedd CN
{ws g2 2 s=jawep) nARY 1ISUS)04
; IFUlAGLd
!y fusiedngey

*unye] ndey UEny |IseH 1susiod "g 12GeL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

139

I N
i
z ) 5 T E z L
{EHBx) () {EHE] {eHBy)
uefiuesalay ehuuey yEen 1sweg el HdA oM
NAEY UBYNE UBINH |ISEY I15UD]04
: ISLHAG]S
! eyoy fuayedngey
**runyel hAey ueyng ueny IseH 15U 5 [ROEL


http://www.djpp.depkumham.go.id

140

2010, No.3

GUHRJA| HESS IR D I_

UEWH [ B

FERTRS

L

...... s z

i) yep] BE] T

CEIN st

LEim= "2

i T
i T Tt o B i 1 ] z F T T !
{oe+s} _ B+ feegtpei] dH LdH H BI+TAA+ISH
uefuesme em ooty | CHOOOH o n AdH L HAIEF
o Yeunp h._ Y e dela) Uejhy Hd™ oy
_. {BH 000"} UBINH UESEmMEY

: ISUIADI
! ROy fuajedngey
rtfunyef Wig f 1EspuE]
HIFIES ENID UBlISjeuad URHIRSEPIRY UEINLY UBSEMEY 12M] UBP UESEMEY WEjED ueye] vednjnuag sen O [aqeL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

141

YE|Lnp
5 B K q 3 ¥ £ = 1
{eH) yun {EH) Hury {eM) Hur
sen | yejung 52N T[T SENM YEjnp .
uebueoroy e UeDLEQUENDH UCH UeBLURGWELad Hd N
ueeunbiuag s|uspf
: SO
! 1oy fuajedngey

"' UNYEL UEINH UEsSEmeY ueeunbbfuad [eary ye1a7 uep sen 'TT FQeL


http://www.djpp.depkumham.go.id

142

2010, No.3

Y

B E m ol B B il [ g ¥ 3 z r
[1eqajuoyal UBLE|D Nebbun) (eH) {eH)
. BMIES JIBINE NREH JGurieg Bue.y b B3I BEM] Bugid # ey sEn
uebue.ialay Hd "IN
WHINY ||SEH UEInaudgue|] uabuegauay 1B uBGUBRE|I3 1817 UELLIYNLWE] UBYBLUIBIEY

LRI LY dasy

3 ISUIAOIg
! P10y fuajedngey
- unyel ueiny uveueweay venbbuen -z1 jIeqel


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

143

MY T
1
— :
- £
L
T T T ¥ I T B ] z ] = F E z ]
. {EH} T UEINH | el dH LeH H WD vs HHL a2 WAL, HL Ha oy
U RuUEITEY yE|wnp {EH} UBINY UBJEMEREM SEOT LB ISEN0T
........... : [SUlADId
: Bjoy fusaedngey
'Y Unyel UEnH UBRIEYEQSY [eady SEN LUER [SEY0T IET [9qel


http://www.djpp.depkumham.go.id

YE|LIr

144

2010, No.3

I Blovjuajedng ey

£ B L @ g ¥ £ C i
RETE |
wieraE {gau By ayd By ) e . (g By B ) {ew)
uebueiaiay 12rg nAey Uy NAEY - : 1E[Ng NACY UEYE]O hiey Hd™ 0N
ueels FERITETE
H ISUIADIH

‘T unyel ueiny ueueweBuag 1seiado 1seHd gL 1aae]


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

145

[T L Ly
T oL & ] I g g ¥ E z L
....... {eH} nup {eH) nun Hur
SEN
:nm:.m.__wu_.mx w_w“..r_ Hun _”m—-: mwjl_ yepune MM1_|_ L gL fp ._Hn I”_ |_ HE| ET]p IEE ..n_Z 1
G uefuepeausd #E BIRJUILISS M5 MERER |
: ISU|ADLg

r ejoyuaiednoey

s unyel NAEY UBINH SEH LEleejUewad eyesn ull] sen ueq yejunr gl pael


http://www.djpp.depkumham.go.id

LRIy

146

g

£

L

uebueaiay

{eH)
SenT

Han
yejwnp

Hd™

‘oM

. Isuaslg
D ppoyusedngey

*runye] ndey uexng ueinge |ISEH UBlERlUewWa BYES) U] SENT e YB|WwAr g) |90EL

2010, No.3


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

147

ERE

5L 7l £l zZr 1 ot E T 1 5 3 ] E ' " L
[~ U ur un ] un 1
m_”u__ _mmmﬁm._. m__”"_q.__m_ _mmm..“._._. m_””_q..__m_ _._._“.__hm__um.__mu_.q.,_mh w_._”__”__m_ _.m_wmm_hm._. hmum_ _nm_u._._"u._, uﬂwﬂw_ _mmm_.m.m._.
uBEg oy LR oM ey O U] "oMN HEQ om
UebuElaloy UBEY Ay Ful nakeH - LEBYESMUS] BT apy
Uiy :_m_u_w._m_...cmﬂ r_n&:]_u.:__.-m..n_ E.wEmmE.mu__wc_wmv_ WE|Y BIESINY 1y UEIEE[UEIE et UejeL BLE
o UER UBIEWE|aAU3] uefiunpuilag
e —— YMArdnl siuar
: ISUADL S
: eioyualedngey

Tunyel Wepy ees)p ueg uebunyBur] eser umERJUBWSY BYesT) Ul SenT ueg yepwung 121 |age]


http://www.djpp.depkumham.go.id

YyE|ng

m.o Yilvs
Il
—
Lgjwnr
NYHNE L '
F T _ i
[BUNPUIRG HEPIL Buey, [BUnpug
ueBueiz)ay Je] emiES B ueynquing | Buey Jeiq emies 3 ueynquing | oy

Ieybuelad UEBYESTIad YE|LUnT

: [FUIARIS
: gloyusedngey

" unyel Jel] emes ueg ueyngquing ueeyesnbusd uil] yepunp gL 2qe)

2010, No.3


http://www.djpp.depkumham.go.id

LB+ [BLEL WEne

\EMIIS| B yoqwnp

TR

1B Aoy BLLEY[

1948 R Tal

©tlaf

2010, No.3

IECnDlg BLUEY)

ICH= ERTEE

TTULER

£ |6 A0 ELLIY

1043 —NOHTA] b

—=p

18U;A00 ELUZR

0¥ A e

T D

EUOI ESIEf,

104 BIHdRY] 2

T

SUIADU B,

b | Wl i -

TALYS N

[URynqLIN |} 5 yepnr

149

1

el AD) | ELLEN]

WAMMI] b

[N ) A N

U LlER

IS A0 BILEY]

: A= Sifed| F

IR

I5LIALLS LIS

i Guomes NHVHE| @

" 15

JEL INCi ] ELLER]

1y
g
1
i

ASHDOMNYT -

WWHRE ML

R I I g 13 I F

T uenaa |
ueBukEy ueluuBepaing BAET UEY NG | g Bl puisdi — LB UL EWE | -on
jisTH N by JeIng yejune Yejnp ! BTG LR LRYNOUN | STEY 1

H |EUIA DU
L moyuaednoey
CUUUNYEL BT BMIES UBE UByngng ueBue Beprag pEjIN (6L I09EL



http://www.djpp.depkumham.go.id

150

f— | T T T LTwn
F I T T
]
[ E. El m 1. ] =1 1] 7. [ [ 3 [ i E B [ H £ L
[ L Ean fzn o ] = e [ %S jnn H) AL R o [T EETH
! [ —
g Eury ey e unLd mp HH 1H
e AN PN ~ . ~ LU LU TET I [ TTREIY L IT) L TTT I
2 iy unirgapn) | s | nepisTe agusry | ]
uellmmey =Fpline uE Nkl LU MY | unEnmg Ly~ HJU¥ -y
™| I Rt B i "._i__»..u_ AR - 1% unink preg | umdnvarg L] |
TEFyUk) _ TPRS HHHMIN: | MHBdM] [Bopesis pon |
i ICR Nk g ey 1 |
: ISUADIY
L oy uspedngey

2010, No.3

unye] leng niey 1synpoig "oz [eqey



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

151

...... P N L
L3} e by o L p—

T T I Truit fewl " gt

[ . 1 [T TT LI
! raTy -
AW S EeIpy Buwem wrboag g [T
LT A g wzcg [ p—— - :-_..-...__.r:._ R

VRN | marpg

Fpyy

T

| el

[ o ]
JFTEH]
e

H:r

ESUEADIA

: Epeyusedngey
Coounyel weyen nhey Eynpig C1y [ageg



http://www.djpp.depkumham.go.id

152

2010, No.3

_ _.__".L..__.
iE G| Bl 1 T T T El T m ol 3 ] Z 5 5 ¥ i [3 L
T N T BT BT N LS R I T ST T S I N B T )
I E R Guwry Jaguy ik fuiy 1k e ok oY niery Jag 11 SNy DS SR uprdia g Wewekuad Ueyeg L] URE LR RS Hd™ ‘BN
.I NABY UEMNA LELNH |IFEH [F4T-PoA —s ]
: 15U A

i Bias uaredng oy
" UNYEL NARY UEHNE UeINH ISEH ISy npold 5E 1I2ge]


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

153

yejwnr
g ¥ £ g [
UELWBUE | {EH] .
uebuslajay SJuap senn Hd™ oN
ISLHAOLH
IBIOM/UE)Ed no ey

Ut unye] JISUSIUT JRIIMYIANS WSISIS UBBUESHE|Sd "ET [9YEL



http://www.djpp.depkumham.go.id

154

2010, No.3

LT[

5| 7. 2 21 L ok G i L q 5 F L [ L
ew] | izl (ew) few) = {ous
] 1Eynps.g HUf 1EYrPaI 1w TEHNpad 1un IEYNRCg HUp IEYNEDId nn
R JR—— T wm:_“_n_._n__.. yBIWAr :_____g_ tE|ing: :mr YR i :____ i Ljewny iy Y I Ap HaY -
L 1 | | sEIsedes SELERIEM SEpsee ey e srdey N
JRAUApFIR W] UMES sy poogy 13U L UMES Ry ] 2T Jaauan
[sEiRE [EE.BaIu] UoN
: ISUADIg
IBJOY LaBdng ey

T UNYEL WEUBIMYEY JOWE NISNEL} SBYSete Y UBR YRILIN: $7 |S0EL



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

155

YEpnr
3 i E] T = = - :
3 SE {AsorepuepyAlelun|on) (eu ned}
. NHENIY ISENIJEHAS wonol ) o .
uvebuelzlay leyfiupad ESEl ebequian e pes Baly SEN o M
) : ISUIAGId

IEJOy usjedngey

T unyel ueiny ueejeeBuad SeqpMas (5T 1eqelL


http://www.djpp.depkumham.go.id

156

2010, No.3

LBy

B B z § 5 __E D : :
ToonL A D5 uoT RS —— Bunpun ISEAIBSLIOY
OB uogiey . UEINH HEH Hd¥ "aN
uebueialay GugBepla _.-EH_EN:A—._M_E
WEBLEDEREd {eH} 1sexynuapyg yepel Bue, ueing uBsEMmEy SERY
|EU21d 152104
ISUIAQL S

TEIOM/ UM BONGEY

"t unye) Ueny uesemey Meq uogquey uebuebiepiag veq uedeiaiuad 1SUR10d "9 |9qEL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

157

TETITS

¥

£

z

uebinersiay

{-du)
uBEyIOlas]
Buea dand yejwnp

UEINH UESBMEY
ueeunffusd siuar

JojaAuad
UBEYESNIa  BIUEN

“ON

ISUIAGIS

‘EjoyuRedngey
Trrunye) deyny uesemey ueeunBiuad Leq JANd BN 2Z 1998



http://www.djpp.depkumham.go.id

158

2010, No.3

LNy
[
m ol § t 1 b 5 T E z L
E T ey {En} TeH] [BH &) ] [ET)
ueBleney yejwnp | sy yeby gy | S eBues | gepwnp | uBSEMEY JENT | UBSEMEY WEIEQ =y HdH B
B WEE[IAY 9y pemBulL UESEMEY JEN] UER WEED o 1 |
o o : Isulhcid
! 1oy fuajednogey

' runyER] SQUY UBYET SENT UBP ISER0] BT IPGEL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

159

..... qejwn; ]
Tl I (i 3 7 L g g b E T 1
WL+E Ig+s Yejung dH 1dH ™ BL*YdHYYSH
uebuelsiay [E3CL LyejLUn Y yepunr HaH (unye] ey} delsl ueny uesemey |SB1salnleq HdM OH
1SuAnsd
: gloyuaedngey

-+ - unye), 2poUa 4 ISeIsaIoyag uebunyiad 62 jeael



http://www.djpp.depkumham.go.id

160

2010, No.3

.I|I i g
B H Tl [ 0L £ B : o [ b T 2 1
. {cHI HTT] fhunj funl [FITH] fun) (] cH) Teyt (G Tep)
i urlueraioy sma) uedesey B -ﬂ__.._,....__m jepunbusg ¥idn vsdn imia 1eiyey uegnp sesiaqen n:.“ﬁ [VEBEREY WEED Hea —_—
n_s_._nE!I rng _ Wva uTYOuDag wup urqay HRWLRLRIAY uSye] ISTH|Ie gy
: ISLH AL
: ey fumedngey

Tt unYEL UeYET HER UBINH ISEIqENaY URIRIBSH PECH TOE P8R L


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

161

JE|Wwnr
B L E] i r 3 [4 1
ETY EB]EdE |
Slimna By,
F (EH} _mu_m_n_Ea :MH:I ARy 1=npeid _._hw_ﬂ_u.____q."._ .
LEGLUR AR RN GEjLnp UBnR WEIMH NYYHYSNHIA o
[eH] 1s5eweH2a0 Guey uelny UESEMEY S0
. ISU|ADLH

: e uaiednoey
Trrunye] ueiny UBSEMEY IsElLEpyaY ueieiBey 1seyoq uep SENT UL [A9EL


http://www.djpp.depkumham.go.id

162

2010, No.3

YBLne

5 i £ [ 1
Luel (eH}
UeBugiatay ISUB}0d En“wh“ﬂﬂ.”m Hd™ oN
: ISLIAGIY

' unyel Isuajod

: pyoy fuajedngey
ueq LIuag JeqWns [ealy sen ZE [FqEL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

163

) . YEjurr
E— H
i
i i
ol ] - ! A R It HEd_ E E z K r T i 4 T
(eHY BH! EH [
. fpaezregieg) | 5T HUm sen g serm Wit | geng | W | wsmang | al TH iy
g sepuny Trdm ABHHAN LH-HHAN YH-AHHANI . YEjeLnE Hel o
E5aq LEINY UL Eduewsg _.NI.' UEFEMB} =HNT
: ISUIACIA
: P10y fuyedngey

'runye) es3q UEInH SENT LEP ISeYa] CCF [ROEL



http://www.djpp.depkumham.go.id

164

2010, No.3

Je|ur
L ] y F E [4 L
UBLEUE] (BH) Hup (eH)
s|uap SEN yepwunpe o
uebueiagay uEyBuRpESIg Hd X H
HLH HYLYeTHNY T S NYNIFIH3A Bue, jesuy 2an
: ISUIAD o

: B30 fusgedngey
U unye] JRAYPY UPLIELE] UEINH S807 UBp ¥B127 "¢E 2B


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

165

yewnr
T £ z 1
{eH) .
webueiay IBAYEY UBINH Sen HdA °N
! IsuACld
: 2oy fuajednaqey

* ' * unye} JeANEY UBINH SENT UEP }EIS] SE [9qEL



http://www.djpp.depkumham.go.id

166

2010, No.3

uEpLnpe

g 5 b 4 Z i
{bueio} (Buesa) {eH)
uebueiajay juelad ueyijelaq | ueBuedeq sefnyog ueypead UBLLEUELISY Hd¥ ‘UM

Uejeyeseiseway UBINH e Bay

: ISUIADI
D oy uaedngey

' T unye] UBIEEIBASELLAY UEINY [EANy SENT e ¥elST (Of [9qe )]


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

167

LB
2 9 5 T g & L
o) [aun)
AN A, Suap ‘dyx
uebuaimay .H_mM_nm_.mm__.u.__.a_“_ eqieL :E._m:m__.“.-xm_h_mﬂ_—._ ey, o

ueleibay

BUBj, Wy Yeng

LB BER IS YRWAL

*rrunye] (INgHd) ieeeisely ewesisg ueiny ueeojabuag "I [egel

: IsUADI
' B0y ualedng ey



http://www.djpp.depkumham.go.id

YEjnp

168

] L E] 5 b | g I
| s{uar {000 dux {4 (] tiun)
uefuesEy ueseA By EeqiJae) Guey MO g uiEgiay NWEHd UEjEUESYE 3| g
ueie Bay Mo yejwnr  |imeyo esang yepuinr | Buey, ugEyESUa4 YaUne

2010, No.3

: ISUIADI A
L eloyusiedngey

*T - unyel {Hawd) ueiny esaq lexesedsew ueunbuequiag ge [aoel


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

169

Bwne
g L g g b £ Z E
" ] i1pum)
BLUM O s|u= . ) Ba .
upfueiaay {noo —mmmu”_ UEHIEQH | - MMHHMI_M“___D uepmbioy EUREYB|Rg i
ussIBay MEIEEENY B ot e | o ey
: 1sujacid
: Bjoyualedngey|

-+ UYL ISBEAIBSLIDY UBINH UESEMEY JENNS 1P eyeieAsel nucuoy] ueleybuiuad “G& [agel


http://www.djpp.depkumham.go.id

yE|wnr

o
I~
—
. 5 5 = E [ A L
(s L} ()
LIS N N . Ei
{000k dyx) UEIEIDTA o
uebugIajay ueIEE5LY ueAEdii weieq uepeqyig | VST BUESHEIS N
waa oy BUBA X UBILNT | 5 ey eS8 Wepunp
: ISUIADI
: g0y ualedngey

2010, No.3

"* - UNYeL ISYNPOId UBINH JEIDAS 1P 1eeIeAse Byesy) uBleiBuluad "o 19981


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

171

[IEE S

B : T WA T2 CrRl 2
mile e T Al
N " MONAgt SeLG) |

[urind [ BoEEy  TEuEmt | (Buse) | Boma) - [Goeae | Jeieia) [furia) | (Euean] | (Goaioy | (Beeo) o (Buem) Thuesal
a 1 d 1 4 | 7 d 1 d 1 e - sheiun | N

T as - LTl _.Ia L
JEnp : MEIEIELEd BN
SRR E . 15U [ASdd

;R3O fuajedngex

* - UNYEL UL EJEY SIUS[ UER UEl|PpUEd WEHIESERR Yedaen WED JEENd UPUBNYRY 1susisul SHd URIDGRS UER YEJWNC "TE (AqRL


http://www.djpp.depkumham.go.id

N
N~
—
yEpne
g g v £ z !
{dy) {~du}
ueBueiapsy Tt Ep 1ses|jeay | 1seqoIY eliay pun oM
unyey
IsujaoLd

2010, No.3

D eloyuajedngey

Trrunyged ueueinyay uelebBuy iseseay uep 1sejoly Zt (oqel



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

173

o - LBy
T SO A B Z 5 g v z z 1
(=TT
BAULET ME SED Uereguiss ueunbueg uisaly
. tsebu) yeue|
uebueimey | deja) 9sy | caguebuuep ueq uejer | ueg Bunpes |ueg UereRiag efaay 1 oy
UE(] ISE|E]SU]

L] BURIESEI U CUBIES NOTLIOE)Y
: ISUACIH
 goyuaedngey

Tt unye] yesaeg us( 18Snd UBUTINYSY ISUBISU| BUBIESEId UBP BURIES "CF [8QE)



http://www.djpp.depkumham.go.id

N¥EYH 1302

"WISINOON AN End3d
HYHYLOHIA IH3LHIN
<
5
T T S T - : _ ]
_ m oo !
T T T B T ] b
& .-.--.Jm_.l_m_ulw. [ al i bl Tl T i o B G z 1 [ G T z L
EJD Bucad B 1 U
w_,_«n_m_m_c_q Hedum|ay m_“u__u:mn“:_”__ _Hc.u_._._n__m.v_ m__u_u:m.M“._q HOHELL Y | ..___m_u_.h..__mmh”._.q Jodwsgy a_"._n_mu:m_w_,m._._“_.”__ﬂ yodwolay e —
uebuEssie | sy o ! Leny WEMARE | e | MERLOE | e wagwn® ey _._u_E_._m..i BN | J1BIGUGH u_m.:onmu L..._ ey 1 |cureia,, | i o
| . 4epuenrp | RIREN injuE | BARE Y [ nwag ! !
. Uny e[ yoduwajay j |EBO| UBUBYRYEYY h]ruile g eBeaa] i
H [EUINGA
! ploy ol ngey

“reunye L uringy (U yodwopsy ueg (N4l uBuBnyEy Y nAusg Ye| WA -l (248 L

2010, No.3



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

175

NVLNH NYYTOT3IONId NVNLYSIN
/VIOTIONId LINN LYNONIL NYNYLNHIY Y.LYA NYVIAIANId

HEUEINUE ISeWLIoJUT WSS BUBIIRE ooy~ 1- g rniegana ON UBLEINYSY U2l UBIRBIDG AT NydIdisw |


http://www.djpp.depkumham.go.id

176

2010, No.3

B} i _.__"_E._,_.
1
i
o [ [ Lk 3 D EL E TTHE ol [ B ] [] 5 G i H L
e || deia) LA | [} " Wi T L TE
_— L COLRINH LESCMEY Lriléeys Cund, Imypg panpeig | :._n”__ﬂc_u_ Lepunp bl :JER_ qrwnp AEREHG IEEIrg funyg Yepunge g ummng | Yo [ UKy |
12k PN sEwnp _ns_.__"_FE_.l___._r _ nEng ey “ H nryrERSing BEENE: Wik sty uodiEL Ry B[R UMLK | [ LT TR LT H
TRHF U CI3d U] YRSy Licknsway om \_
: [T
| E0H fuiedngey
H HdA

" * unye ), veSue] Iedilitg Lsnesag UEE UBINH UBSEME)Y S0RT ‘T [BEL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

177

YE|ng

]

£

¥

E

2

uefiuelaay

yejuwnp | sbung seieg | 1enT swjeg

{urd) se1eg EJEL ISES|EaY

ueIny ¥odwo)ay

oN

: ISLITAD o
oy fuajedngey
H HdX

* = - unye] vebusg [edWES USINY UBSEMEY SE)PY BIR] ISTSI[ERY 'T [odkl



http://www.djpp.depkumham.go.id

yejwne

178

b

£

[4

uehueisay

{2H]
SENT |20l

ueyny yodwopay

|

: Isujaolg
! 10y fusjednaey
H HdA

- unye] uebuag redwes veydejaig yea) bues uEiny uesemMmEy SERT 'L |2EL

2010, No.3


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

179

T ]
] g ¥ ] Z L
(il [ETH]
yun
ANESEW Yeus] | 18njay yewesy
uBfilgaey Ty s yepunyg UELINM Jodwoiey op

UBIAH UESEMEY JENNUDY JEyn]

; IsuIADId

! B30y fusgedngey

i HdA

"= unye]l uebuaq edues ueny UBSEMEY JENNURW JEYNL b [AQeL


http://www.djpp.depkumham.go.id

180

2010, No.3

Le[nr

cl 3 5 £ El G ¥ E [ 4 I
1EYNpaly HM__”M___”M“ Bunpuiy HEEALAEL B |EYApBIY Wﬂ_””__””“ Bunpu
uebfiuaiajay uelny ’ uBINy ueiny ueny ueny UEINH UEINH UEINH yoduo|ay =18
(e} 21y sy 5B g {eH] ey |sBUnY
T : ISUIAD
: ;oY fusqedngey
: HdH

" unyE L UBINE VESEMEY ISBUN] ueyeqnuay g BQEL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

181

yeqwnp
L ) [ 3 £ z I
LEH] Ty [GIF]] Hun
|ERIY SENT T Jeasy BN JE| LN
uebueiajoy iseabnusuer | LELNG231 a4 /e |UeLng UeINH yodwojsy N
LEYNILUMIS WeyBgniad
. ISUADI4
i Bl fuajedngey
: HdA

**runye) uebusg lediles uesedaRd HS uexdeseplaq [sedbisuel
UEp UEUNgaytad f/UBJUBLIa Yrijuf) UEINH UBSEMEY UBKNIUMIDY UBHRGhlad SENT "9 [PGeL


http://www.djpp.depkumham.go.id

182

2010, No.3

T yEwng

T = A £ 1 [T & B . 3 = T B z .
- Al | ®un (eH] U {=H) BN TeH] n 1eH] U 1EH) i
3 sen BN 2B EJLLEn| A
A p— il yepanp | sen Ye[wnp _ BENT | ejLunf RN | ,._m_E_.__. bl c_n_n_ Juenp n mgn_m JLLenp ueynp Hodwopy oN
HELnr LA N1 AN
. ’ H LEU A

b
F

ey fuagedngey

HdH

= unyey deyny yodwoljay senq L jaqel


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

183

ML
T v E 2 ;
{eH/Ew] (EH/EW) HEINH
uEAURIZIEY uebueBepiad suer | Suap emuns odwols oN
(w2 gz = Je|awelp) niey |sus)od A ¥

H 1SulADL
i =303 fuaredngey
: HdA

"t unyel nAey UEINH |1SeH 15u8104 8 |2qe ]


http://www.djpp.depkumham.go.id

184

2010, No.3

LEpLIAS

8

5

¥

E

{EHEN) {eHEy] [T {eH/EN)
ueBuelalay eAuue YelEm) JeLueq] usey ueinH yedwoay oN
:.}mu._ Leyng JUelny |I5eH |sU=10g
: ISUIADLS
: 230y fusyedngey
: HdM
* * * unye] hAe) ueyng uejyny 1seH 1Isuslad "6 [FqEL



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

185

st

ETTE

- -

WP R

JdeyBus y=0il BIEg o

L_.."".._I ucyy g
VIR
e R R == T
_I SR -1 I 1] [ E E+mﬂ.+ﬂ g T ¥ E T
(oLt6) fa+d) dH 1dH H A
| uehuesmiey {eH poO" L} _E_...__cn_ﬂ__o. L) yetwnr HdH YEpUIL TN il ueiny yoduwojay oH
T - Helunr {EH 0DO" 1) weINH UesEMEY
: ESUIADLH o
;1o fusqedng ey
: HdA

TTUTUMYRL W13 £3espue] 1 a1es ey URMIS1PUS UBNIESEPIAN UEINY UESEMEN JEN| UBP URSEMEY WE|ER UBYe] urdmnuag sen 0T 19ge]



http://www.djpp.depkumham.go.id

186

2010, No.3

YEjnr

.U

Lt}

B & £ 9 g ¥ =
{en) uun {eq} uun {eH} nun
SEMT Lepuing SEN yejwnr | send yejuuny
ueBuelzia .
183 yenunp LUEBUBqENS] UDN ueBuerqueLag ueinH yodwojay oN

ueeunBouad s

"t uhye) Uiy uesemey ueeunbBbuag |eady ¥EJD uep

ISLIADA

I POy fuajedngey

Held

SenT 'TT l=ge)


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

187

Y=o
zl BT a1 3 ] : g 5 ¥ £ g L
B W3] aE3) 5 ebbun
[1E0 W) aos :..._.._m__..m_ Y 11 Buip WY TEH) Gusipn W {EH]
m.._Em_Hu_ EMIDS JE|NG NABM JGueeg BANY SEMT MY 52N S — 5
He A AR [FEEH U2 NS der] webuegauag 1er uebuepepad JE|T CELLAAW3] UEYEDElad HH H
T URINY LUEHESNIEY

ISUIAOIA

! ejoy fuajednqey

HdA

"' Uunyel uelny ueuewesy wenbbues ZT rIeQEL


http://www.djpp.depkumham.go.id

188

2010, No.3

LB

BH] UBINY UBIBYEGEY 5B LB [FE40T

) T G T ] ot T 3 Z 5 T F T T T
eioy e (mwpesa | L i | ey | wepy | e ning DY eunisen
Bue BH) | o AR | ey | e | ey eweng | on M wewey | OSERRC D | Leing wodwera D
UBDUBIEEy yewnp H | esnpoig ugry G, _ T UEIE] INH Ao 1234 M

"7 UNYeL UEINH URIEYEGA) jeauy sen uep |

ISUAGld

I 3oy fuazed ngey

HdX

SENOT ET [PQEL



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

189

- HEne
B @ L ] & r 5 =~ -
Abuyds
S [Ew Byl (B tew) e (g1 HBLuydB1a) ()
uebiuziajay 1eng niey ueyelQ ndey gng niey ugyRo nABY | URINK yodwoay oN
UEENS UENLW B

: IsUtADL]

! eloyusjedngey

- HdX

TUrunyel ueiny ueuewebuad jselsdo ISEH FL e


http://www.djpp.depkumham.go.id

yEpwng-

190

2010, No.3

5 7 z 5 g 3 3 E .
ent Nan [T} nn (EH) uun
uebueiaay s8N yepunp | sem Yeunr BB ueunr | ull) Bueboawag ewen | oN
uebuepEIUS] Y5 BIEJLBLUIGS WS Huyed 15
ISujADlg
: Bjoy/udjedngey
: HdA

*Tunye] nAey LUEINH 1ISYH URIBBJUBLIE BURST UI[] SENT URg YePWNT 6L 1808


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

191

TETh

r

2 3

uebueiaiay

(BH)
sen

ull| fuebawad ewey | ‘ON

: ISUIADId
! B0y fusyedngey
i HdH

UBYNg UEINH [I5EH LUEJERJUBLUR RYPSH UI[] SENT UBD Yejwunc "ot [aqel



http://www.djpp.depkumham.go.id

i LE|.unr

192

2010, No.3

Sl =} Tl =l H Ll 1] - [] B 4 ] 5 i T 4 1
) alf o ulli il uf]
iBHI iEH) ieHl  [wi] EBBUEL( (el = BH) [eH) .
jefilize g jeBitiue ) [E4:1=1T3:-00 BB [effiuey
EEM - .
B | ueg -0 EENT T L] uB] "opN &Th g o SBMT uea ‘o EEN A
uzbuBlayay wiElny G nefiny I e UEBYESNIAg ELUER oy
w0 ey urdesaiuel deburipujaag UELWEEE T ALIE Y WE[Y EIESIM A[Y UBIEE}UELEY n i
UEP UB|EWE3UE] urfiurtpuljaag SO UelEEUELLISY

| . ¥MArd N1 suer

H 15u|AdId

! gloyualedngey

: Hel™
TTUunyER Wy ejesip ued LeBunybur) eser ueesjuewad BYEST U] SENT UB YCWNE | Bge]


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

193

LTI

TFMLYS Il
yepunp

NYHNEMNL I

v £ 3 T
IBUNPUIIQ ¥Ep|L Duey [Eunpunig
uefueiaiey I emes 7 ueynqun) | Buep J2p] emes p veyngquing | oy
Ieybusuad useyesnad Yewnp

" UNYE] JBI] BMIES

: ISULAG
i 230) fusjednqey
; HdM
ueqg ueyndgun) ueetjesnbusd uly yepuanr ‘gt |egqeL


http://www.djpp.depkumham.go.id

194

2010, No.3

[8+y] (=1L yejunp

ieaqes] g ujunr

TS

S1AN L] 2UIE~

WA

153

I5AZ14 BUIRE)

A

i

L

15unLLH 2UIRE

oNrara

"R

150120 1d BLIE ]

S0E

FLIRPIHG

NEE

ISLNAR] B LB

BT

m—

IAIH= A

TR

ENET RS

_am

TN

THLYE I

RURLPSILY 7 QRN

D

1511500 4 BLIER),

T

CCUlEp

=LA ZILEY

[ A=

Sl

e

15 A5 0 ELLEN

LT

NelrHe

—=p

S| BLaE,

CLERT

HIAUETHY

HYHNAWINL 1

5

2

[

L.

wathunsmoy

L]
SusdAr e
weBueleguny

11="H FFIIN

WYUES LRLOLUIn |
B TR Lgpinp

ueNBuriopiacig
Ll

uRt g

LT L] Bl

o TAES UR[] L Mdjuing eony

‘T MNWEL JE[] BMIES upg UEYNqWng usByrebiep

; UL
! Bpayuatedngey|
: HdAd

e [BII 6L I3aeL



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

195

- T ; Lol
[ - | i — | L=l ]
_ _ 1. _ ]
| —
[ L i B

—_ | . - - - ———
AL 1 L1 "k 1 ci L 1 bl B ] ! .E. " Ll 1l L - -
" [T o ) U T o, sl i ma - T | KR} el o i [R5 i
ys | oy
D, 1%y | HHLE diH 1H | .. xicoep
e n & urLLE R G
e [t} B [ [r— frp— tn- ey e . (15,01 :n__.-._. [RIaN 1 7o P LAt Lom | R L L L] Lt [ . 19rL e -
e 1 g rhey 1 0] ewy Buea, [eicfucusy Lea'E - RHEQ | Lol umyr At ey ur.rL wy
iR 2 e Hd N i LT niry ey urpng | B s SLTTLIS AT ) aim AP NEAANL
! FLLFNTLT ehaugy wed] [ WFRD NEHGTE | CHHHAN] onaiun) aEng (umny eReg | umdeieed 0 e LLLE L L H
SunBuzeg PEA HHESTT | Wi | usesd s ummEnLg
e g umy LB
— . Mol e
IRINE NhEY (BN .
: ISUIACA A

i BloYjualedngey
: HeM
"t UNYEL 1B|Ng NAEY ISHNPOIH 0F 194EL


http://www.djpp.depkumham.go.id

196

2010, No.3

i
B

LELTE

o

raUH =T [T e prileig

n:npaig

[
LD

rauur| .
1

Bup iy mAr; s feag epmn
Lo _...3.4_ . _

[ ]
g [ TR

L £

| waca

Uyl UEYEG nAEY 1930

7 i . ,
[ T ) T o
e B s I L e Sjena g -
impipy | oLy Gl | Uela A
LTI BT RTU TV LTI LT LT R o )
. 1SUAG o
I ROy umedngay

Hdx

P2 T LS IRTEL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

197

I - i
_ - - _ 1
]
o w1 L B . S TR Tl T o A G B 7 3 3 L
T T T e N R e T A S PN I I T AT ISR
:nm:.q:uvu.v_ Buriy 33uy Ak, q_.__x..q PP Yobuss Uk ua :Lﬂﬂ.”__. Buring | il ) m L.__n. sry s ey [T][R=CaTETY ekl uneg h_._._._ﬂu VR D TS HAye] Bl
nEEY UEYNE LEJNH P& 1SYnpoig

: ISUA DI

D EloNuaIEdngey

- FdH

**tunye) ndey ueyng uepny [EEH 1SYOR0I "ZZ |BEEL



http://www.djpp.depkumham.go.id

198

2010, No.3

LE(wn©

] g ¥ £ z !
uewieue | {eH) i
uebfuesaiay s1uBp son WHHdM| Buebawsayg|  ueiny yodwiojay oN
ISUIACI ]
‘Ejoyualedngey
: Hd

Tt UNYEDL HSURL| JNENHIANS WHS|S UBBUESYE|BY £F [AOBL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

199

yojwnpy
T e bl £ 7l L . £ 8 ! § i k E : d
. (g [Eaw] [t} [} {tau]
153N R 1=ynpoug R IEynpeag ML |=ynpod iy 1oy i 1Py 1
.M__w _“H_uﬂ " yepny i LEuny ] ysjung url| e nr ul) yEtunpe u| LEqung )
veBuessay | SEHEEHEy S —— sensedey P o seNsEdEy HA4EL ¢ ON
ASELES+ DO | UmES sdiyg poopy, Adaqui|] umeg I peDad | s i
m ISEIE@IU| 1se.Bau| uoy __
' ISLIAD L]
seloy uajadnegey
: Hed

O UNGE] UEUEINYDY JOLW [NSnpu] SENSEdEY UEP YT|WIAP ¢ [0QEL


http://www.djpp.depkumham.go.id

200

2010, No.3

Le|Llunp

L

3

g

¥

£

Z

uebuelalay

1eyBupag

NXEeag
BSEp

ISEY pag
ebeglusn

{AioiepueyAiejun[op) (EH)

1Bl uag

B2y sent

uatua{eUepw HJuny Bwep

()

‘o

‘e usedngey

ISUACId

Hd™

' unye) veiny ueejojabuag SENILES 67 1ege]


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

201

— LB
TR T B L g 5 b £ z 1
OO0 T OH%; [ EeTa 1L ] un S — BUNpUT | [BeAlosUcY ]
6 uotEy uoguey HEWRr— fisanpog ueng | - ueny _
ueBuezag uefuebepiag vedelafuayg (BH) 1SENLIUAMIG U | B N HdX ON
18 Ualod IEu230g H) 1sejinuapng yers | Buey, usny Lesemey iy
: ISUIACLS
Eloyus1edngey
- HdX

T TUNYEL UBINY ueseME) UE( uogiey vebuebepiag ueq uedelafuad 15US04 "oz 19qel



http://www.djpp.depkumham.go.id

UEpunp

>
AN
g & ¥ = = =
uebuessjay :mhmﬂw_q UEINH ueseamey 1oyphuayg g
y UEINH Hodwo]ay “ON
Bues JGNJ Yenune ueeunifiuad siuap | ueelesniag ewey
: [SUIACId
ejoyuedngey
: Hd™

2010, No.3

"7 unyel ueiny ueseme)y ueeunbBuagd e dand 19N 142 10geL



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

203

TEIS

2

L

)

E

T

Uefiuelarey

{BH}
yejwnp

{eH)
S Heby

{eH)
SIpLY

{en)
SNy jebueg

(EH)

sent

UBRENLIY 23 1IB{DUILL

Sva

ueiny yodwoey

“ON

ISUAGId

: ejoy fuaiedngey

HdX

"t UNUE] SN UEYET SENT Uep ISEXOT "8T |aqeL


http://www.djpp.depkumham.go.id

kel L

204

[

L g

5

¥

[

[ k

uefuauajay

yequny dH

1dH

H

H1+rdA+YEd

ueInK Jodwegay onN

(unyej ey} delal UEINH LESEMEY ISEIS3I0]a0

2010, No.3

: IsuABd
! oEloy/usedngey
: Hd¥

" uNyeL apoLad 1Iselsai04aq uebuninyiad 62 [2aeL


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

205

§ i 1 _._m__u_um.m
B 2L i T G ) ‘ ] & r £ z }
EH) {uun} ) () [ (Hun) {EHI (BH] (Bp) (=TT
uebueiiay | sedsl | uedesey | o | NepusGuag | Wdi vedn bae ey venl UBSEMEY WEE] ueyny yodwaey "oN
! gryay ANLNg wWya Ve OIU0asad UL unQay Uzlacucusd | e ueyeT (Seuqeyay
I 1
: 1SUIAOIg
! Bjoy/uayedngey
H HdH

't unye] ueyet uep ueIny IseIqeyaY ueyelBoy NseH 0L IPqeL



http://www.djpp.depkumham.go.id

Yepune

206

2010, No.3

] g L ] 5 r £ 4 |
. |SEaALGY dejaL SH]EQIE| Bunpui
ueBue.a)s {EH) ARSI npang ueny | PP ey T ueny yodwoa ‘o
A T T UEINH LEINY Y d InHY EX ]
{(EH) |SEWEHa] Buey UBINK UBSEMEY S

H 15U ARl

Doeoyuaedngey

: Hd™

tUunye] ueiny uesemey 1sewepay velelBay [sexo uep sen C|g 109


http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

207

yepunp
5 ™ £ z L
{uo {eH)
uebuUeialay isuBlog yluag Jaqung ueiny yodwojay O
: B SEMT

: 1SUIADLG
i B30y fuagedngey

: HdH

7T UNYEL 1suajod ueq Yiuag Jaquung |EaJdy Sent ‘7 |2gel


http://www.djpp.depkumham.go.id

208

2010, No.3

P N [
L ___ Gk __r EL Zl EL 4] G 2 L ] 5 I £ T 1
iBH) ieM] (EH) (EH]
LEE LR fratzeroLgl el tin 2N n EEN7 i BB ren HeEne dH T
: Hepunr ardnil HBEHHANI LH-4HH4A1 wH-MHH4NI T BESIT URINH BLUEN oN

FEE{] UFINH UBIEE}LEW4

ISUIAD)

! P30} fusyedngey

Hd

Ut unyel BsI] URINH SENT Uep 1seqo “EF [RaeL



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

209

E|Lnr
— — - - R B N
DELIELE] TEH) t HOn (e
6 S|Lr il | yepunp . weny yodwops ‘o
UEDURIaaY ueyBuepemg HH i |
YIH NYLYYANYIWId NYNIFIHAL Fuey, [eany serm]

: ISLIAT g
: eqoy fuaqedngey
: HdH

Ccrunyel jJeAMed LEWEUE] UEINH SN Uep Ye1ET £E [RGEL


http://www.djpp.depkumham.go.id

210

2010, No.3

yRune
] £ 3 L
Lefuemay (eH) UBINH jodulgpay uN
JEANey uBInNy SEM
: ISULAGI
D E3o f usaedncey
: Hd™

*ttunyge ] Jedyey ueny SEN UEP Y137 ST [SOEL



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

211

ye|Lwnr
a g ] £ . z L
[Buela) (Buein) {EH]
ueBLIa)ay |Utlad veyyiglng | vebuede sebngag ueyneRy _ UELIBU B ey yod weay "oy
UETEY BIBASEILSY ey UBIE|Bay

: [SuADId

I el yuaedngey

: HdA

"7 unye} Lelesesedseway usiny |Eafy SenT uBg HRI9 tSE (age),



http://www.djpp.depkumham.go.id

LEjwnp

212

M ]

£

1

N[O A spar

uebumiziey
g pfiay

(o0 L dyw)
U EL

1Hy)
1Equa)

Buay, W W ung

[TV

WWEHA
eyeLesyE3 Bur),
\FEELESTIa Yejunp

“ay

: ISUIRDd
D Eoyuaedngey
: Hd™

" unyel (WgGHd) 1eeieisel ewesiag ueiny uee|opbuad “if [5geL

2010, No.3



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

213

ye|wnr
7 L ) 5 L E 2 L
EHUM8 Buar
N (9001 g} D [rumn} {un)
16y ueszBBLY 1Eqipe) By, Held UElE|Bay INEH d UEHEUESHE|3Y “fpy
usjBIbay AW uBwnr  {19eY0T B3R gejwny | Busy, uesyESuad YE[un -

* T unyel (HOWd) Ueiny esaq] 1ByeElRisEW ueunby

ISUIADLY

: e1oMualedngey

Hel™

Bz "BE 12081



http://www.djpp.depkumham.go.id

UB|Wwne

214

i E i g ] ) E F !
[aruey
aLunop siuap , : {241)
togon-dex] EL T B -
W BRI uetebEuy m:m:uu_.na_“."w:: LUEE URHIe i HEEILEH BUESIEIR o
uBiEIay &AM YEpLLINE Bue,, B520 WEINAD
: 15un0ad
: eloy/uaredngey
. HdA

s UNYEL ISEAISSUOY UEINH UBSEMEY JEINES 1P 1EYERAsEN Ioucyg veleybuiusd "¢ [8QeL

2010, No.3



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

215

L L
B £ L] 5 ¥ E 4 L
LT TTLEY E|Ua[ (Y] {un}
veBuEsEEY (ool dy) ueseq G oy UELE|BaY EUESYERG | O
ueieb By LUE{EC) LI H
uE)e|Bay BURA 43 uepunr Guits, =30 LEpunr

: ISUIAGI

;B0 uEednogey

: HdA

T unyel 1ISYnpold UBinK JENNOS Ip eelessey eyesn urieyBuiusd op [9geL



http://www.djpp.depkumham.go.id

216

2010, No.3

e L

as

diS

WA

)

£S5

ES

3

= O || e [ 2

4

uefueizlay

£
BueIo)
yepne

uey|p|puEd
1B |

&)
=

ISLIADI]

! oy fusjedngey

HdM

* Tt unyey ueMipIpuEd 1eq6Ul) uEIESERIagG 1EMEBA] YEJWINE T [POEL



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

217

| yzwnr
=] 5 t £ = I
focd rdyl {du)
uehussie FSeUIsIag IsESNEaY | |SENOY UAUEL N
: |SU]ADId
; B0y udedngey
: HdA

Crtunye) veuspnyay esefBuy 1scsieay VER |5

BHOIY "Tr I9qeL



http://www.djpp.depkumham.go.id

218

L[

._...

E

Z L

uebuerajay

fuengdion)
Yepwnp

EUBIREBIY BURIRS SJUIL 'Oy

: ISLIADIY
| Ejoy uledngey
: HdA

P UNYEL YEJBE] UBQ JEENG UEUEBINYTY ISUEISY| PUBIESCI] VEP BUBIBS "Oh [902]

2010, No.3



http://www.djpp.depkumham.go.id

2010, No.3

219

HYS¥H 1 I0E

“REIMOANT ¥and3y
MYNY.LNHIA [HILNEK

...V...ﬂlu!...ﬁ%...h i - : ] . |zJ ET_ e i it - I L 3 E ¥ E t
[ LI [N=T0] TBUEIGT {BUEIGE
. an U] L5 [TTLIH] =21 JT1]a 75 ndina oo
spabbuy "_m_::_-_wz eIoEbuy __a_a_E_.“n.x BlaBSuY ___._ﬂ_E_.“_...K pobGuy asw_E_._:.,..._ Bty xzw_E_.—_,w.u_ T B e ndwmeiaL _— —
i webuesswd | Yepne T LEjWnp yejuine Le|Linf Wd WoeD [ug ume| - - o
WRIUrTr ELUBI infuEq EApE 1 E| Nty
1..___ L o~ _ UEINH [UEL HOdWIDI (BLEDC) UELEMWEY yrnAusy eBeue|
: SR04
: epoyuaedngey
: HdXH

- unye) ueiny we) jodungEy ven (Nd) vevenyey yn niuadg yepwung pr 1aga)



http://www.djpp.depkumham.go.id

